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ABSTRAK 
Nama : Muh. Supardi 
Nim : 50300113039 
Judul : Peranan Istri Nelayan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga Nelayan Di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar 
 
 
Skripsi ini berisi tentang aktivitas perekonomian dan kontribusi istri 
nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tamalate 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
Penelitian ini mengemukakan dua rumusan masalah yaitu, pertama 
bagaimana aktivitas perekonomian apa saja yang dilakukan istri nelayan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tamalate Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar; dan yang kedua yaitu bagaimana kontribusi 
istri nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga nelayan di Desa 
Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Jenis penelitian ini 
bersifat kualitatif deskriptif dengan menggunakan beberapa informan untuk 
melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber 
primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung kelokasi 
penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk 
melengkapi data-data primer. Pengumpulan data yang dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas perekonomian istri 
nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar 
merupakan serangkaian kegiatan ibu rumah tangga yang berkaitan dengan 
peningkatan ketahanan ekonomi keluarga guna mencapai kesejahteraan keluarga, 
dimana aktivitas tersebut dapat dilihat menjadi lima kategori, yaitu aktivitas usaha 
warung campuran, usaha warung makan, usaha kerajinan tangan (lap), berdagang 
ikan, dan berjualan kue. 
Kontribusi perekonomian istri nelayan terhadap peningkatan ketahanan 
ekonomi keluarga di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar adalah hasil dari serangkaian aktivitas perekonomian yang dilakukan 
terhadap peningkatan ketahanan ekonomi keluarga. Penghasilan dari usaha 
warung campuran, berkisar Rp. 200.000 hingga Rp. 250.000 dalam sehari; 
penghasilan dari usaha warung makan, melihat penghasilan yang didapatkan 
dalam sehari berkisar Rp. 300.000; penghasil dari kerajinan tangan berupa lap 
tangan dan kaki mencapai Rp. 450.000 dalam sehari; penghasil dari berdagang 
ikan berkisar Rp. 350.000 dalam sehari; dan penghasil dari berjualan kue berkisar 
Rp. 200.000. Dengan adanya usaha-usaha tersebut dapat memenuhi berbagai 
kebutuhan keluarga, seperti kebutuhan anak, kebutuhan dapur, dan lain-lain. 
Terlebih lagi jika ditambah dengan penghasilan dari suami. 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia terdiri dari 
17.508 pulau, dimana antar pulau dipisahkan oleh perairan. Dengan kondisi 
geografisyang demikian, memiliki wilayah pantai sepanjang 81.000km dan luas 
sekitar 3,1 juta km2 atau 62% dari luas teritorialnya. Indonesia memiliki jumlah 
penduduk yang besar jumlahnya, dan sebagian besar penduduk Indonesia 
bermukim di wilayah tepi pantai.Oleh karena itu sebagian besar masyarakat 
Indonesia menggantungkan hidupnya kepada sumberdaya alam pesisir dan 
lautan.1 
Masyarakat nelayan adalah kelompok masyarakat yang kehidupannya 
tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan 
ataupun budi daya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah 
lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya.2 
Pada saat ini setidaknya terdapat 2 juta rumah tangga menggantungkan 
hidupnya pada sektor perikanan.Dengan asumsi tiap rumah tangga nelayan 
memiliki 4 (empat) jiwa, maka sekurang-kurangnya terdapat 8 juta jiwa yang 
menggantungkan hidupnya sehari-hari pada sumber daya laut termasuk 
pesisir.Mereka pada umumnya mendiami daerah kepulauan, sepanjang pesisir 
termasuk danau dan sepanjang aliran sungai 
Penduduk tersebut tidak seluruhnya menggantungkan hidupnya dari 
kegiatan menangkap ikan. Sebagian di antaranya bekerja dalam bidang lain seperti 
usaha pariwisata bahari, pengangkutan antar pulau, danau dan penyeberangan, 
pedagang perantara atau eceran hasil tangkapan nelayan, penjaga keamanan laut, 
penambangan lepas pantai dan usaha-usaha lainnya yang berhubungan dengan 
laut dan pesisir. Kondisi ini menjadi nelayan sebagai salah satu bagian dari 
anggota masyarakat yang mempunyai tingkat kesejahteraan paling rendah (the 
                                                           
1Kusnadi, “Akar Kemiskinan Nelayan” Yogyakarta; LKIS, 2004, hal.7 
2Imron, “Pengembangan Ekonomi Nelayan dan Sistem Sosial Budaya” Gramedia: Jakarta, 
2003 
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poorest of the poor).Dengan kata lain, masyarakat nelayan adalah masyarakat 
paling miskin dibanding anggota masyarakat subsisten lainnya.3Suatu ironi bagi 
sebuah Negara Maritim seperti Indonesia bahwa di tengah kekayaan laut yang 
begitu besar masyarakat nelayan merupakan golongan masyarakat yang paling 
miskin.4 
Peran penting di bangsa kita, bahkan yang paling miris adalah kalau kita 
membaca Undang-undang sektor perikanan tradisional belum ditempatkan sebagai 
masyarakat maupun komunitas yang memiliki Undang-undang (UU) tentang 
perikanan yang disebut dengan nelayan adalah mereka yang menangkap 
ikan. 5 Padahal kalau kita pergi ke kampung nelayan bisa memperhatikan 
bagaimana seorang perempuan membantu suaminya memilih ikan dan menjual di 
pasar.Begitupula anak-anaknyabisa juga mengambil peran yang cukup penting di 
dalam kegiatan perikanan. 
Sesuai dengan pemahaman bahwa nelayan tradisional dalam kehidupan 
sehari kalau hanya mengandalkan kegiatan menangkap ikan saja bisa dipastikan 
mereka tidak akan mendapatkan ekonomi yang cukup baik, apalagi dalam 
undang-undang perikanan lama (Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004) 
sesungguhnya mengandung beberapa masalah, diantaranya adalah persoalan 
kepentingan nasional, sistem teritorial dan hak asasi nelayan, serta kesejahteraan 
nelayan dan masyarakat pesisir. Namun, masalah-masalah tersebut tidak 
terselesaikan di dalam Undang-undang perikanan paska revisi.Terbukti, persoalan 
perlindungan nelayan kecil tidak diatur dalam kebijakan perikanan yang baru 
ini.Terkait dengan nelayan kecil Undang-undang ini hanya mendefinisikan tanpa 
mencantumkan bagaimana mereka mesti dilindungi dan diberdayakan.Padahal 
nelayan kecil seharusnya dilindungi dan dipenuhi haknya, baik sebagai produsen 
pangan maupun sebagai kelompok masyarakat rentan.6 
Sebagian besar masyarakat pesisir, baik langsung maupun tidak langsung 
menggantungkan kelangsungan hidupnya dari mengelola potensi sumber daya 
                                                           
3Kusnadi, “Akar Kemiskinan Nelayan” Yogyakarta; LKIS, 2004 
4Laporan Kajian, 2012, Sumber: sepakat.bappenas.go.id (Diakses 09.00, 20 Maret 2017) 
5Undang-Undang Dasar RINo. Tahun 2009 
6Kusnadi, “Filosifi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir”Humaniora:Bandung, 2006, hal. 3 
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kelautan seperti masyarakat lainnya, masyarakat nelayan menghadapi masalah 
seperti politik, sosial, dan kondisi ekonomi yang datang setiap saat.7 
Menurut Widodo, sumber daya manusia dibidang perikanan umumnya 
masih lemah, kondisi ini digambarkan oleh struktur tenaga kerja dan tingkat 
pendidikan yang rendah. Rendahnya tingkat pendidikan nelayan cenderung 
menghambat proses alih teknologi dan keterampilan yang berdampak kepada 
kemampuan manejemen danskala usahanya. Akibatnya nelayan akan sulit keluar 
dari lingkaran masalah yang dihadapinya. Usaha yang paling strategi saat ini 
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup nelayan adalah dengan mengembangkan 
usaha ekonomi perikanan dengan dan meningkatkan partisipasi masyarakat 
melalui peningkatan kualitas sumber daya manusianya.Tingkat pendapatan 
nelayan juga masih relatif rendah, karena usaha masih sangat dipengaruhi oleh 
musim.Mereka memperoleh pendapatan tinggi hanya pada musim tertentu 
saja.Sedangkan bulan merupakan bulan penceklik. Untuk memenuhi kebetuhan 
sehari-hari, wanita keluarga nelayan  (baik istri maupun anggota lain dari 
keluarga) sebagai dari keluarga nelayan yang ikut mencari nafkah sebagai 
tambahan penghasilan keluarga. Dalam rumah tangga nelayan untuk menambah 
pendapatan keluarga biasanya para wanita tersebut melakukan kegiatan lain yang 
dapat mendatangkan penghasilan tambahan.8 
Akibat pertembangan di bidang ekonomi dan teknologi pelan-pelan 
partisipasi nelayan tenaga kerja wanita tanpa terkecuali wanita yang telah 
berumah tangga tampak mulai meningkat, wanita dapat dijadikan sumber daya 
ekonomi yang tidak kalah penting dibandingkan dengan pria, dan juga dapat 
memberikan sumbangan yang besar bagi kelangsungan ekonomi rumah tangga 
(keluarga).9 
                                                           
7Ferawati Motolu, “Nelayan Andon di Desa Girisa Kec. Paguyaman Kab. Boalemo”. 
Skripsi: Prodi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. 2014, hal. 1 
8Slamet Widodo, “Peran Perempuan Dalam Sistem Rumah Tangga Nelayan” Seminar 
Nasional: Ketahan Pangan dan Energi, Fakultas Pertanian, Universitas Trunojoyo Madu, 2012, 
hal.5 
9Suyanto, Agong, Hendrarso, Susanti, Emy.“Wanita dari Subordinasi dan Marginalisasi 
Menuju ke Pemberdayaan”. Airlangga University Press: Surabaya, 1996, hal. 48  
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Kabupaten Takalar adalah sebuah Kabupaten di Provinsi SulawasiSelatan, 
Indonesia.Ibu kotanya terletak di Pattalassang. Luas wilayah Kabupaten Takalar  
adalah sekitar 566,51 km2, dimana 240,88 km2 diantaranya merupakan wilayah 
pesisir dengan panjang garis pantai sekitar 74 km. 10 Sehingga, menjadikan 
perikanan sebagai mata pencarian yang penting sekali bagi sebagian 
penduduknya.  
Desa Tamalate merupakan desa pantai yang berada di wilayah Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar yang menjadikan perikanan sebagai 
pencaharian utama.Dimana sebagiaan besar penduduknya bekerja sebagai 
nelayan. Ketergantungan nelayan di Desa Tamalate terhadap hasil laut menjadi 
salah satu faktor yang menyebabkan perkembangan Desa Tamalate dan Desa 
lainya dipesisir Kabupaten Takalar. 
Wanita-wanita nelayan mempunyai potensi sebagai motor penggerak 
pemberdayaan masyarakat pantai. Jumlah wanita yang lebih banyak dari pada pria 
di daerah pesisir pantai khususnya di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar merupakan potensi untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat nelayan.Dimana posisi wanita yang selama ini hanya berfungsi 
sebagai rumah tangga di tingkatakan sebagai pencari nafkah. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Peranan Ibu Rumah 
Tangga Nelayan Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Nelayan di Desa 
Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar” 
 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 
penelitinya mengenai Peranan Ibu Rumah Tangga Nelayan Dalam Meningkatkan 
Pendapatan keluarga di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar. 
                                                           
10Wilayah Administratif, Sumber: http//www.takalarkab.go.id (Diakses 09..00, 15 Maret 
2017) 
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2. Deskrispsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, maka dapat dideskrispsikan 
bahwa penelitian ini dibatasi terhadap Peranan Ibu Rumah Tangga Nelayan 
Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Nelayan di Desa Tamalate Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 
pokok permasalahan “Peranan Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Keluarga Nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar” yang kemudian terdapat sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh istri nelayandi Desa 
Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar? 
2. Bagaimana kontribusi peranistri nelayan terhadap peningkatan ketahanan 
ekonomi keluargadi Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Adapun skripsi yang hampir sama dengan penelitian yang peneliti lakukan 
yaitu: 
1. Asri Wahyu Widi Astuti (2005), dalam skripsinya yang berjudul “Peranan 
Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarganya 
Kabupaten Tamanggung”. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian sebagai 
penggurus rumah tangga dan juga membantu ekonomi keluarga dengan 
berdagang jambu biji meningkatkan kondisi sosial ekonomi keluarga 
mereka.Dengan kondisi sosial ekonomi yang meningkat, mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan juga kebutuhan pendidikan 
anak.Hal tersebut meliputi pemenuhan kebutuhan keluarganya berupa 
sandang, pangan, dan papan, kesehatan, dan pendidikan anak.Faktor 
penghambat mereka dalam pemenuhan pendidikan anak yaitu pembagian 
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waktu antara pekerjaan dan mengurus keluarga, serta masalah 
ekonomi.Saran masalah yang diberikan sebagai berikut, untuk 
mengutamakan kebutuhan yang paling mendasar, mengelolah pembagian 
waktu untuk usaha dan untuk pendidikan anak, berusaha menyisihkan 
pendapatan untuk di tabung. 
2. Anisa Sujarwati (2013), dalam skripsinya yang berjudul “Peran 
Perempuan Dalam Perekonomian Rumah Tangga Di Dusun Pantong 
Kulon, Banjoraya, Kalibawang, Kulon Progo”. Fakultas Ilmu Sosial dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.Hasil 
dari penelitian tersebut terlihat bahwa peran perempuan sangat kuat, 
semangat para perempuan bekerja sangat besar walaupun dengan 
penghasilan sangat kecil.Perempuan pekerja gula merah dapat mengisi 
sektor-sektor penting dalam keluarga, yaitu sektor pendidikan, kesehatan, 
ekonomi, dan sosial.Upah yang minimum inilah yang dipergunakan 
perempuan untuk memenuhi sektor-sektor dalam mensejahterakan 
keluargamereka.Dengan bekerjanya perempuan secara otomatis peran 
perempuan menjadi ganda, yaitu menjadi ibu rumah tangga dan sebagai 
perempuan pekerja.Sisi siologis dalam penelitian ini yaitu peran dan 
semangat bekerja para perempuan dalam mensejahterakan keluarga 
mereka.Peran yang dimana para perempuan secara otomatis mengabdi 
kepada keluarga dan peran perempuan yang menghasilkan interaksi sosial 
kepada keluarga ataupun masyarakat.Peran perempuan dalam keluarga 
tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat sekitar agar tercipta masyarakat 
yang harmonis. 
3. Azmia Naufala Zahra (2015), dalam skripsinya yang berjudul “Peran Ibu 
Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 
(Studi Kasus Di Kampung Pujokususman RW 05 Yogyakarta)”. Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga. Hasil penelitian tersebut, 
yaitu peran rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
keluarga tidak hanya sebatas perannya di dalam ekonomi saja, namun 
mereka juga tetap menjalankan perannya sebagai istri, ibu, dan juga 
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anggota masyarakat. Peran-peran tersebut harus bisa mereka bagi agar 
terjadi keseimbangan sehingga terwujud suatu kesejahteraan keluarga. 
Kendala-kendala yang muncul akibat peran sebagai ibu rumah tangga dan 
juga bekerja hanya terkendala pada waktu dan anak mereka, sehingga 
bagaimanapun Ibu Rumah Tangga ini harus bisa manajemen waktu agar 
semua urusan rumah tangga maupun bekerja dapat berjalan dengan baik. 
 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, 
maka tujuan dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a) Untuk mengetahui aktivitas ekonomi ibu rumah tangga di Desa 
Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
b) Untuk mengetahui bagaimana kontribusi ekonomi ibu rumah tangga 
terhadap peningkatan ketahanan ekonomi di Desa Tamalate 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian  
a) Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 
teori mengenai pendidikan Luar Sekolah tentang peran ibu dalam 
meningkatkan pendapatan keluarga. 
b) Manfaat Praktisi 
1) Memberikan masukan bagi para ibu rumah tangga tentang 
peranannya dalam meningkatkan pendapatan keluarga. 
2) Memberi masukan bagi para ibu rumah tangga mengenai kendala 
yang dihadapi dalam meningkatkan pendapatan keluarga. 
c) Manfaat Ilmiah 
1) Sebagai bahan referensi dan informasi bagi penelitian lain yang 
berminat mengkaji peranan ibu rumah tangga nelayan dalam 
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meningkatkan pendapatan keluarga nelayan di Desa Tamalate 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
2) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan yang berguna bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya Ilmu Kesejahteraan 
Sosial dan dapat menjadi sumbangan terutama bagi yang berminat 
terhadap peranan ibu rumah tangga nelayan dalam meningkatkan 
pendapatan keluarga nelayan di Desa Tamalate Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Teori Peran  
Teori peran telah banyak dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah 
sebagai beirkut:  
1. Teori peran (role theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai 
teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Istilah “peran” diambil dari dunia 
teater. Dalam teater, seseorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh 
tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk 
berperilaku secara tertentu. Selain itu, peranan atau role juga memiliki 
beberapa bagian, yaitu: 
a. Peranan nyata (anacted role) adalah suatu cara yang betul-betul 
dijalankan seseorang dalam menjalankan suatu peranan.  
b. Peranan yang dianjurkan (prescribed role) adalah cara yang diharapkan 
masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan tertentu. 
c. Konflik peranan (role conflick) adalah suatu kondisi yang dialami 
seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut 
harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama lain. 
d. Kesenjangan Peranan (role distance) adalah Pelaksanaan Peranan 
secara emosional  
e. Model peranan (role model) adalah seseorang yang tingkah lakunya kita 
contoh, tiru, diikuti.  
f. Rangkaian atau lingkup peranan (role set) adalah hubungan seseorang 
dengan individu lainnya pada saat dia sedang menjalankan perannya. 
g. Ketegangan peranan (role strain) adalah kondisi yang timbul bila 
seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi harapan atau tujuan 
peranan yang dijalankan dikarenakan adanya ketidakserasiaan yang 
bertentangan satu sama lain.1  
                                                           
1Bruce, J. Cohen, “Sosiologi; Suatu Pengantar” Rineka Cipta: Jakarta, 1992, hal. 29  
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2. Pendapat lain dikemukakan oleh Livinson yang dikutip oleh Soerjono 
Soekanto bahwa: 
a. Peranan meliputi norma–norma yang diungkapkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat,  
b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi, dan  
c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
sebagai struktur sosial masyarakat.  
3. Pendapat lain, Alvin L. Bertran yang diterjemahkan oleh Soeleman B. 
Taneko bahwa peranan adalah pola tingkah laku yang diharapkan dari 
orang yang memangku status atau kedudukan tertentu.2 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa peranan 
merupakan aspek dinamis berupa tindakan atau perilaku yang dilaksanakan oleh 
orang atau badan atau lembaga yang menempati atau mengaku suatu posisi dalam 
sistem sosial. Peranan ditentukan oleh norma-norma dalam masyarakat, dimana 
masyarakat diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan dalam 
pekerjaan, keluarga dan dalam peranan-peranan yang lain.  
Peran berarti laku, bertindak. Didalam kamus besar bahasa Indonesia 
peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan di masyarakat.3  Sedangkan makna peran yang dijelaskan dalam 
Status, Kedudukan dan Peran dalam masyarakat, dapat dijelaskan melalui 
beberapa cara, yaitu : 
1. Penjelasan histories. Konsep peran semula dipinjam dari kalangan yang 
memiliki hubungan erat dengan drama atau teater yang hidup subur pada 
zaman yunani kuno atau romawi. Dalam hal ini, peran berarti karakter 
yang disandang atau dibawakan oleh seorang aktor dalam sebuah pentas 
dengan lakon tertentu.  
                                                           
2 Soleman B, Taneko, “Konsepsi System Sosial Dan System Sosial Indonesia”. Fajar 
Agung: Jakarta, 1986,  hal. 220  
3E.St Harahap, dkk, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”. Balai Pustaka: Bandung, 2007, 
hal. 854  
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2. Pengertian peran menurut ilmu sosial. Peran dalam ilmu sosial Peran 
dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 
menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya karena 
posisi yang didudukinya tersebut. 4 
 
B. Keluarga Nelayan 
1. Definisi Keluarga 
Keluarga nelayan merupakan paduan dari dua kata „keluarga‟ dan 
„nelayan‟, agar lebih jelas penulis akan memberikan pengertian dari masing-
masing kata tersebut kemudian arti secara keseluruhan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, keluarga adalah ibu 
bapak dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di 
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat 
yang berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, 
aman, damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara 
anggotanya. Juga bisa diartikan suatu ikatan hidup yang didasarkan karena 
terjadinya perkawinan, juga bisa disebabkan karena persusuan atau muncul 
perilaku pengasuhan.5 
Keluarga adalah lembaga sosial resmi yang terbentuk setelah adanya 
perkawinan. Menurut pasal 1 Undang-undang perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, 
menjelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 
bahagia dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Keluarga 
merupakan kelompok primer yang paling penting didalam masyarakat, sebuah 
grup yang terbentuk dari hubungan laki-laki dan wanita, hubungan ini sedikit 
banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi 
keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu-kesatuan sosial yang 
                                                           
4Syaiful Bahri Djamarah& Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar”. Rineka Cipta: 
Jakarta 1997, hal. 31 
5 Mufidah Ch, “Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender”. UIN-Malang Press: 
Malang,  2008, hal. .37 
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mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana saja dalam satuan masyarakat 
manusia.  
Menurut pandangan sosiologi, keluarga dalam arti luas meliputi semua 
pihak yang mempunyai hubungan darah dan atau keturunan, sedangkan dalam arti  
sempit keluarga meliputi orang tua dengan anak-anaknya. 6  Dari penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan keluarga adalah 
kesatuan unsur terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari bapak, ibu dan 
beberapa anak. Masing-masing unsur tersebut mempunyai peranan penting dalam 
membina dan menegakkan keluarga, sehingga bila salah satu unsur tersebut hilang 
maka keluarga tersebut akan guncang atau kurang seimbang.  
Nelayan dalam Ensiklopedia Indonesia digolongkan sebagai pekerja, yaitu 
orang-orang yang secara aktif melakukan kegiatan menangkap ikan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung sebagai mata pencahariannya. Dalam kamus 
Besar Bahasa Indonesia pengertian nelayan adalah orang yang mata pencaharian 
utama dan usahanya menangkap ikan dilaut.7 
Dari beberapa definisi keluarga dan definisi nelayan yang telah diuraikan 
diatas dapat ditarik suatu pengertian, bahwa keluarga nelayan didefinisikan 
sebagai keluarga yang mata pencaharian pokoknya sebagai penangkap ikan di 
laut,dan biasanya mereka tinggal di daerah pesisir pantai atau tidak jauh dari bibir 
pantai.  
Keluarga nelayan adalah mereka yang secara aktif melakukan pekerjaan 
dalam operasi penangkapan ikan/binatang air/tanaman, mereka yang hanya 
melakukan pekerjaan seperti membuat jaring, mengangkut alat-alat/perlengkapan 
kedalam perahu/kapal, mengangkut ikan dari perahu/kapal tidak dimasukkan 
sebagai nelayan. Tetapi ahli mesin, juru masak yang bekerja diatas kapal 
dimasukkan kedalam nelayan.8 Laut menjadi lahan hidup yang paling utama bagi 
keluarga nelayan.Sumber daya ekonomi perikanan merupakan sumber daya utama 
                                                           
6 Jalaluddin Rakhmat, “Keluarga Muslim dalam Masyarakat Moderen”. Rosdakarya: 
Bandung,  1994, hal. 20 
7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, hal. 612 
8Raharjo Prianto, “Nelayan Nusantara Sebuah Falsafah Kehidupan”, hal. 54 
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dalam menggerakkan roda ekonomi dan perdagangan keluarga nelayan.Produksi 
perikanan laut yang dihasilkanoleh nelayan menentukan kehadiran sektor 
pekerjaan lain yang menunjang komunitas nelayan tersebut, seperti pengolahan 
hasil tangkapan perikanan, pembuatan alat-alat tangkap, jasa angkutan dan 
perbengkelan serta toko yang menjual berbagai kebutuhan nelayan seperti 
kebutuhan kerja dan kebutuhan rumah tangga nelayan.  
Pada umumnya pesisir pantai selatan di Indonesia dihuni oleh nelayan 
tradisional dan nelayan buruh atau nelayan pekerja. Nelayan tradisional yang 
menggunakan alat-alat penangkapan tradisional mendapatkan hasil perikanan 
yang fluktuatif dan tidak pasti. Pasang surut produksi perikanan berpengaruh 
besar terhadap dinamika ekonomi dan perdagangan keluarga nelayan. 
Keluarga nelayan adalah keluarga yang mempunyai karakteristik berbeda 
dari keluarga/masyarakat lainnya. Sifat komunalismenya mereka sangat tinggi. 
Dalam bekerja mereka harus menghadapi ganasnya ombak dan cuaca laut, tinggal 
berhari-hari di laut agar mendapatkan banyak ikan. Pemukiman mereka 
berkelompok dan biasanya kumuh. Selain itu tidak sedikit juga anak nelayan yang 
tidak bersekolah, karena harus membantu di laut. Seluruh anggota keluarga 
nelayan dikerahkan untuk melakukan berbagai aktifitas untuk menghasilkan uang 
dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya. Ada pembagian tugas 
yang dilakukan keluarga nelayan bagi anggotanya berdasarkan tugas pokok dan 
fungsinya serta berdasarkan jenis kelamin. Nelayan laki-laki mencari ikan di laut 
atau membeli ikan dan menjual produknya, sedangkan perempuan melakukan 
pengolahan ikan (ikan asin, pindang, dan terasi).Unit usaha nelayan yang besar 
dikelola laki-laki, namun sebaliknya unit usaha kecil dikelola perempuan sebagai 
bentuk strategi mereka untuk mempertahankan hidup. 
 
C. Konsep Masyarakat Nelayan 
1. Pengertian Masyarakat Nelayan 
Masyarakat nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang 
kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan 
penangkapan ataupun budi daya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, 
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sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya.9 Secara 
geografis, masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan 
berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat 
dan laut.10 
Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata pencaharian hasil 
laut dan tinggal di desa-desa atau pesisir. Ciri komunitas nelayan dapat dilihat dari 
berbagai segi, sebagai berikut: 
a. Dari segi mata pencaharian. Nelayan adalah mereka yang segala 
aktivitasnya berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisir. Atau mereka 
yang menjadikan perikanan sebagai mata pencaharian. 
b. Dari segi cara hidup. Komunitas nelayan adalah komunitas gotong 
royong, kebutuhan gotong royong dan tolong menolong terasa sangat 
penting pada saat untuk mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran 
biaya besar dan pengerahan tenaga yang banyak. Seperti saat berlayar. 
Membangun rumah atau tanggul penahan gelombang di sekitar desa. 
c. Dari segi keterampilan. Meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan 
berat namun pada umumnya mereka hanya memiliki ketrampilan 
sederhana. Kebanyakan mereka bekerja sebagai nelayan adalah profesi 
yang diturunkan oleh orang tua. Bukan yang dipelajari secara 
professional.11 
2. Penggolongan Masyarakat Nelayan 
Pada dasarnya kelompok masyarakat nelayan memiliki beberapa 
perbedaan dalam karakteristik sosial. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada 
kelompok umur, pendidikan, status sosial dan kepercayaan. Dalam satu kelompok 
nelayan  sering juga ditemukan perbedaan kohesi internal, dalam pengertian 
                                                           
9 Imron, “Pengembangan Ekonomi Nelayan dan Sistem Sosial Budaya”, Gramedia: 
Jakarta, 2003 
10 Kusnadi, “Mengatasi Kemiskinan Nelayan Jawa Timur, Pendekatan terintegrasi”, 
Pembaharuan: Yokyakarta, 2004 
 
11Sastrawidjaya. “Nelayan dan Kemiskinan”, Pradnya Paramita: Jakarta,. 2002 
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hubungan sesama nelayan maupun hubungan bermasyarakat Townsley Charles 
membagi kelompok nelayan dalam empat kelompok yaitu:12 
a. Nelayan subsisten (subsistence fishers), yaitu nelayan yang menangkap 
ikan hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri. 
b. Nelayan asli (native/indigenous/aboriginal fishers), yaitu nelayan yang 
sedikit banyak memiliki karakter yang sama dengan kelompok pertama, 
namun memiliki juga hak untuk melakukan aktivitas secara komersial 
walaupun dalam skala yang sangat kecil. 
c. Nelayan rekreasi (recreational/sport fishers), yaitu orang-orang yang 
secara prinsip melakukan kegiatan penangkapan hanya sekedar untuk 
kesenangan atau berolahraga, dan 
d. Nelayan komersial (commercial fishers), yaitu mereka yang menangkap 
ikan untuk tujuan komersial atau dipasarkan baik untuk pasar domestik 
maupun pasar ekspor. Kelompok nelayan inidibagi dua, yaitu nelayan 
skala kecil dan skala besar. 
3. Posisi Nelayan dalam Masyarakat Pesisir  
Dalam perspektif stratifikasi sosial ekonomi, masyarakat pesisir bukanlah 
masyarakat yang homogen. Masyarakat pesisir terbentuk oleh kelompok-
kelompok sosial yang beragam dilihat dari aspek interaksi masyarakat dengan 
sumberdaya ekonomi yang tersedia di kawasan pesisir, masyarakat pesisir 
terkelompok sebagai berikut: 
a. Pemanfaat langsung sumber daya lingkungan, seperti nelayan, 
pembudidaya ikan di perairan pantai (dengan jaring apung atau 
karamba), pembudidaya rumput laut/mutiara, dan petambak. 
b. Pengolah hasil ikan atau hasil laut lainnya, seperti pemindang, 
pengering ikan, pengasap, pengusaha terasi/kerupuk, ikan/tepung ikan, 
dan sebagainya;  
                                                           
12Widodo ,J dan Suadi. “Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Laut”, University Press: 
Gadjah Mada, 2006 
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c. Penunjang kegiatan ekonomi perikanan, seperti pemilik toko atau 
warung, pemilik bengkel (montir dan las),pengusaha angkutan, tukang 
perahu dan buruh kasar (manol).13 
Karena masyarakat nelayan merupakan unsur sosial yang sangat penting 
dalam struktur masyarakat pesisir, maka kebudayaan yang mereka miliki 
mewarnai karakteristik kebudayaan atau perilaku sosial budaya masyarakat pesisir 
secara umum. Karakteristik yang menjadi ciri-ciri sosial budaya masyarakat 
nelayan adalah sebagai berikut: memiliki struktur relasi patron-klien yang sangat 
kuat, etos kerja tinggi, memanfaatkan kemampuan diri dan adaptasi optimal, 
kompetitif dan berorientasi prestasi, apresiatif terhadap keahlian, kekayaan dan 
kesuksesan hidup, terbuka dan ekspresif, solidaritas sosial tinggi, sistem 
pembagian kerja berbasis seks (laut menjadi ranah laki-laki dan darat adalah ranah 
kaum perempuan), dan berperilaku “konsumtif”.14 
4. Kemiskinan Nelayan 
Kemiskinan adalah suatu konsep yang cair, serba tidak pasti dan bersifat 
multi dimensional. Disebut cair karena kemiskinan bias bermakna subjektif, tetapi 
sekaligus juga bermakna objektif. Secara objektif bias saja masyarakat tidak dapat 
dikatakan miskin karena pendapatannya sudah berada diatas batas garis 
kemiskinan, yang oleh sementara ahli di ukur menurut standar kebutuhan pokok 
berdasarkan atas kebutuhan beras dan gizi. Akan tetapi, apa yang tampak secara 
objektif tidak miskin itu, bisa saja dirasakan sebagai kemiskinan oleh pelakunya 
karena adanya perasaan tidak mampu memenuhi kebutuhan ekonominya atau 
bahkan dengan membandingkan dengan kondisi yang dialami oleh orang lain 
yang pendapatnya lebih tinggi darinya.15 
Begitu banyak pengertian tentang kemiskinan, tetapi secara umum dapat 
dikatakan bahwa istilah kemiskinan selalu menunjuk pada sebuah kondisi yang 
serba kekurangan. Dalam kaitan itu, kondisi serba kekurangan bisa saja diukur 
                                                           
13 Kusndi, “Mengatasi Kemiskinan nelayan Jawa  Timur, Pendekatan Terintegrasi”, 
Pembaharuan, Yokyakarta, 2004 
14
 Kusnadi, “Nelayan: Strategi Adaptasi dan Jaringan Sosial”, Humaniora Utama Press: 
Bandung,  2000 
15 Imron, “Pengembangan Ekonomi Nelayan dan Sistem Sosial Budaya”, Gramedia: 
Jakarta, 2003 
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secara objektif, dirasakan secara subjektif, atau secara relative didasarkan pada 
perbandingan dengan orang lain sehingga melahirkan pandangan objektif, 
subjektif dan relatif tentang kemiskinan. Selain itu, kondisi serba kekurangan juga 
bukan hanya dilihat dari sisi ekonomi, tetapi juga dari sisi sosial budaya.16 
5. Ruang Lingkup Kemiskinan Nelayan 
Dari segi kepemilikan alat tangkap, nelayan dapat dibedakan dalam tiga 
kelompok yaitu nelayan buruh, nelayan juragan dan nelayan perorangan. Dari 
ketiga kelompok tersebut, pada umumnya nelayan juragan tidak miskin. 
Kemiskinan nelayan cenderung dialami oleh nelayan perorangan dan buruh 
nelayan. Karena kedua jenis kelompok itu jumlahnya mayoritas, citra tentang 
kemiskinan melekat pada kehidupan nelayan. 
Diihat dari lingkupnya, kemiskinan nelayan terdiri atas kemiskinan 
keluarga. Kemiskinan prasarana dapat diindikasikan pada ketersediaan prasarana 
fisik di desa-desa nelayan, yang pada umumnya masih sangat minim seperti tidak 
tersedianya air bersih, jauh dari pasar dan tidak adanya akses untuk mendapatkan 
bahan bakar yang sesuai dengan harga standar. Kemiskinan prasarana itu secara 
tidak langsung juga memiliki andil bagi munculnya kemiskinan keluarga. 
Misalnya, tidak tersedianya air bersih akan memaksa keluarga untuk 
mengeluarkan uang untuk membeli air bersih yang berarti mengurangi pendapatan 
meraka. Kemiskinan prasarana juga dapat mengakibatkan keluarga yang berada di 
garis kemiskinan (near poor) bisa merosot ke dalam kelompok keluarga miskin. 
Sesungguhnya ada dua hal utama yang terkandung dalam kemiskinan, yaitu 
kerentanan dan ketidakberdayaan. Dengan kesulitan untuk menghadapi situasi 
darurat. Ini dapat dilihat pada nelayan perorangan, misalnya  mengalami kesulitan 
untuk membeli bahan bakar untuk keperluan melaut. Hal ini di sebabkan 
sebelumnya tidak ada hasil tangkapan yang bias dijual dan tidak ada dana 
cadangan yang dapat digunakan untuk keperluan yang mendesak. Hal yang sama 
juga dialami oleh nelayan buruh, mereka merasa tidak berdaya di hadapan para 
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juragan yang telah mempekerjakan, meskipun bagi hasil yang diterimanya 
dirasakan adil.17 
6. Pengembangan Masyarakat Nelayan dan Desa Pantai 
Pembangunan masyarakat nelayan dan desa pantai tidak bisa lepas dari 
pembangunan masyarakat desa pada umumnya. Strategi pada pembangunan 
masyarakat desa harus diterapkan juga pada pada pembangunan masyarakat 
pantai, yaitu membantu masyarakat untuk dapat membangun dan berkembang atas 
kemampuan dan kekuatan sendiri, dengan mendasarkan pada pengembangan 
potensi alam lingkungan desa. Kebijakan yang digariskan di dalam melaksanakan 
pembangunan masyarakat desa meliputi beberapa hal:18 
a. Program pembangunan masyarakat desa diarahkan untuk mencegah dan 
meniadakan kemiskinan dan kesengsaraan yang dapat terjadi di 
kalangan masyarakat. Untuk itu perlu selalu dilakukan usaha-usaha 
untuk memenuhi kebutuhan dasar, kebutuhan hidup minimum, sehingga 
dengan terpenuhinya kebutuhan ini akan dapat mendorong masyarakat 
desa untuk selanjutnya tumbuh dan berkembang dengan kekuatan 
sendiri/ mandiri. 
b. Mendorong dan meningkatkan aktivitas, kreatifitas, prestatsi dan 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 
c. Di dalam usaha menghapus kemiskinan di kalangan masyarakat perlu 
diusahakan peningkatan sumber daya alam, swadaya serta produktivitas 
masyarakat guna dapat menciptakan kehidupan ekonomi yang 
berdampak pada penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan 
dan taraf hidup masyarakat. 
d. Meningkatkan dan memanfaatkan peranan lembaga-lembaga 
masyarakat yang berfungsi sebagai wadah partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan. 
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e. Pembangunan desa diarahkan untuk lebih mengutamakan desa dengan 
masyarakat yang relatif miskin, masyarakat terpencil, masyarakat di 
wilayah kritis, wilayah pantai, kepulauan perbatasan, dan sebagainya. 
Untuk meningkatkan pendapatan agar kesejahteraan masyarakat pantai 
meningkat perlu usaha-usaha untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi. 
Permasalahan masyarakat pantai memang kompleks baik masalah 
penduduk/sumber daya manusia, permasalahan alam daratan maupun masalah 
perairan sebagai lahan masyarakat mencari nafkah. 
Di dalam pembangunan masyarakat, desa pantai sesuai sifat, situasi dan 
kondisi yang ada, ditemukan beberapa permasalahan sebagai berikut:19 
a. Desa pantai pada umumnya terisolasi. 
b.  Sarana pelayanan dasar termasuk prasarana fisik masih terbatas. 
c.  Kondisi lingkungan kurang terpelihara sehingga kurang memenuhi 
persyaratan kesehatan. 
d. Air bersih dan sanitasi jauh dari mencukupi.  
e. Keadaan perumahan umumnya masih jauh dari layak huni. 
f. Keterampilan yang dimiliki penduduk umumnya terbatas pada masalah 
penangkapan ikan sehingga kurang mendukung diversifikasi kegiatan. 
g. Pendapatan penduduk rendah karena teknologi yang dimiliki tidak 
mendukung penangkapan ikan dalam skala besar. 
h. Peralatan yang dimiliki terbatas pada perahu dayung dan jala saja 
sehingga hasil tangkapannya pun kecil/sedikit. 
i. Permasalahan modal karena langkanya lembaga keuangan/kredit yang 
melayani atau berada di desa-desa pantai mempersulit usaha 
pengembangan.  
j. Waktu dan tenaga yang tersita untuk kegiatan penangkapan ikan cukup 
besar sehingga kurang mempunyai kesempatan untuk mencari usaha 
tambahan maupun memperhatikan keluarga (sore pergi ke laut, pagi-
pagi kembali mendarat, siang hari dipakai istirahat mengembalikan 
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tenaga dan menyiapkan diri beserta alat-alat kerja untuk menghadapi 
tugas ke laut sorenya). 
k. Kurang pengetahuan tentang pengelolaan kehidupan ikan maupun 
siklus hidup biota laut, sehingga pencarian tempat-tepat ikan 
berkumpul, jenis- jenis ikan dan lain-lain hanya berdasarkan 
pengalaman dan instink saja. 
l. Pada umumnya keadaan lingkungan alam sekitar pantai kurang 
mendukung usaha pengembangan kegiatan pertanian. 
m.  Karena kurun waktu senggang, umumnya mereka kurang bergaul, 
kekeluargaan lemah dan kurang perhatian pada pengembangan 
lembaga-lembaga masyarakat di desa maupun dalam pembangunan 
desanya. 
n. Kegiatan ekonomi masyarakat, umumnya masih tradisional terbatas 
pada satu produk saja yaitu ikan.  
Dalam pelaksanaan pembangunan masyarakat pantai perlu diprioritaskan 
usaha-usaha peningkatan pendapatan melalui hal-hal berikut:20 
a. Tunjangan modal. Kepada masyarakat pantai perlu diusahakan 
tunjangan modal dalam bentuk pemberian bantuan kredit lunak dengan 
prosedur yang sederhana dan mudah, misalnya melalui koperasi 
nelayan atau dengan bantuandana bergulir (revolving fund). Untuk 
mekanisme dana bergulir perlu dikembangkan melalui LKMD dengan 
membentuk kelompok usaha bersama masyarakat nelayan. Tentunya 
bagi mereka perlu didahului pelatihan manajemen.  
b. Usaha pelatihan dan supervisi. Dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan para penduduk masyarakat 
nelayanperlu usaha pelatihan yang meliputi: manajemen perikanan, 
pengolahan/pengawetan, pengetahuan tentang siklus kehidupan ikan, 
pengelolaan lingkungan hidup, dan lain sebagainya.  
c. Untuk meningkatkan produksi perlu diperkenalkan berproduksi seperti 
motorisasi perahu agar jangkauan lebih jauh ke tengah laut, teknik 
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pengenalan berkumpulnya ikan, penggunaan jala yang memadai, 
teknologi pengolahan dan pengawetan ikan, dan sebagainya.  
d. Pemantauan organisasi masyarakat yang ada agar dapat berfungsi 
sebagaimana yang diharapkan, seperti LKMD, PKK, koperasi, dan 
sebagainya. Kelima, peningkatan perbaikan lingkungan hidup. Usaha-
usaha pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir ini termasuk juga 
usaha-usaha untuk mencegah atau mengurangi perusakan pantai. 
Lingkungan hidup di desa-desa pantai cukup memperihatinkan. 
Langkanya air bersih dan sanitasi yang baik, perumahan, transportasi/ 
komunikasi, penerangan/listrik dan sebagainya menyebabkan 
lingkungan yang kurang sehat.  
Di dalam mengelola sumber daya wilayah pesisir dan lautan perlu 
dilakukan beberapa langkah sebagai berikut:21 
a. Pemanfaatan sumber daya laut dan pesisir harus diterjemahkan dalam 
program kegiatan. 
b. Kegiatan dan program pelatihan wilayah pesisir dan lautan perlu 
diarahkan untuk memenuhi tujuan: menjawab tantangan dan 
permasalahan jangka pendek dan pengembangan ilmu dan teknologi 
kelautan. 
c. Ruang lingkup penelitian di laut dan pesisir bersifat luas dan kompleks. 
d. Perlu tahapan dalam pendidikan kelautan antara lain peningkatan minat 
terhadap wilayah pesisir dan lautan bagi siswa dan generasi muda, 
pengembangan bertahap program pendidikan dan pelatihan, dan 
penyediaan lapangan kerja yang sesuai dengan kebutuhan. 
e. Perlu ditingkatkan sarana dan fasilitas praktik dalam program kelautan 
untuk dipakai sebagai acuan bersama di antara instansi yang terlibat di 
dalam penelitian dan pendidikan. 
f. Perlu deregulasi dan debirokrasi dalam hal perizinan penelitian dan dunia 
usaha yang berhubungan dengan wilayah pesisir dan lautan.  
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7. Adaptasi Ekonomi Masyarakat Nelayan  
Menurut Benneved, adaptasi merupakan tingkah laku penyesuai 
(behavioral adaptation) yang menunjuk pada tindakan. Dalam hal ini, adaptasi 
dikatakan sebagai tingkah laku strategis dalam upaya memaksimalkan kesempatan 
hidup. Menurut Vayda dan Rappaport adaptasi manusia dapat dilihat secara 
fungsional dan prosesual. Adaptasi fungsional merupakan respons oleh nelayan 
yang bertujuan untuk mempertahankan kondisi stabil (homeosstatis). Adapun 
adaptasi prosesual merupakan sistem tingkah laku yang dibentuk sebagai akibat 
dari proses penyesuaian nelayan terhadap perubahan-perubahan ekonomi dan 
lingkungan sekitarnya.22 
Proses adaptasi merupakan salah satu bagian dari proses evolusi 
kebudayaan, yakni proses mencangkup rangkaian usaha-usaha yang dilakukan 
nelayan untuk menyesuaikan diri atau memberi respons terhadap perubahan 
keadaan ekonomi yang terjadi secara temporal. Dalam menghadapi perubahan-
perubahan tersebut, nelayan tradisional mengembangkan pola adaptasi yang 
berbentuk pola-pola tingkah laku yang salah satunya adalah perubahan strategi 
mata pencaharian. 
8. Pendapatan Nelayan 
Pendapatan disebut juga dengan income yaitu imbalan yang diterima oleh 
seluruh rumah tangga pada lapisan masyarakat dalam suatu negara atau daerah, 
dari penyerahan faktor-faktor produksi atau setelah melakukan kegiatan 
perekonomian. 
Pendapatan nelayan adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya 
(pendapatan = penerimaan – total biaya).  Penerimaan merupakan hasil bruto yang 
diterima oleh nelayan dari hasil tangkapan melaut (ikan) yang dikalikan dengan 
harga jual ikan pada saat itu.  Sedangkan biaya nelayan biasanya diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). 
Pendapatan nelayan berasal dari dua sumber, yaitu pendapatan dari usaha 
penangkapan ikan dan pendapatan dari luar usaha penangkapan ikan. Sumber 
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pendapatan utama bagi nelayan yaitu berasal dari usaha penangkapan ikan 
sedangkan pendapatan dari luar usaha penangkapan ikan, biasanya lebih rendah. 
 
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Usaha Nelayan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha nelayan diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Ketergantungan pada kondisi lingkungan. 
Salah satu sifat usaha yang ada di wilayah pesisir (seperti perikanan 
tangkap) yang sangat menonjol adalah bahwa keberlanjutan atau keberhasilan 
usaha tersebut sangat tergantung pada kondisi lingkungan khususnya perairan dan 
sangat rentan pada kerusakan khususnya pencemaran atau degradasi kualitas 
lingkungan. 
2. Ketergantungan pada musim 
Ketergantungan pada musim ini akan semakin besar khususnya pada 
nelayan kecil/tradisional. Pada musim penangkapan nelayan sangat sibuk, 
sementara pada musim paceklik yang datang setiap tahun, nelayan mencari 
kegiatan ekonomi lain atau menganggur. 
3. Ketergantungan pada pasar 
Karakteristik usaha nelayan adalah tergantung pada pasar.  Hal ini 
disebabkan komoditas yang dihasilkan harus segera dijual untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari atau membusuk sebelum laku dijual. Karakteristik ini 
mempunyai implikasi yang sangat penting yaitu masyarakat nelayan sangat peka 
terhadap fluktuasi harga. Perubahan harga sekecil apapun sangat mempengaruhi 
kondisi ekonomi masyarakat nelayan. 
 
E. Adaptasi Nelayan 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa musim paceklik akan 
hadir dalam setiap tahunnya. Oleh karenanya berbagai strategi adaptasi dilakukan 
masyarakat nelayan untuk bertahan hidup. Menurut Kusnadi disebutkan bahwa 
strategi adaptasi yang biasanya dilakukan adalah memobilisasi peran perempuan 
(kaum istri) dan anak-anaknya untuk mencari nafkah. Keterlibatan perempuan 
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dalam mencari nafkah untuk keluarga di wilayah pesisir atau desa-desa nelayan 
tidak terlepas dari sistem pembagian kerja secara seksual (the division of labour 
bysex) yang berlaku pada masyarakat setempat.23 
1. Adaptasi Terhadap Penurunan Pendapatan 
Strategi adaptasi yang dilakukan para nelayan terhadap penurunan 
pendapatan adalah diversifikasi pekerjaan untuk memperoleh sumber penghasilan 
baru. Bahkan, strategi adaptasi tersebut diselingi dengan menjual barang-barang 
berharga yang ada dan berhutang. Intensifikasi merupakan strategi adaptasi di 
kalangan nelayan untuk melakukan investasi pada teknologi penangkapan, 
sehingga hasil tangkapannya diharapkan menjadi lebih banyak.   
Intensifikasi kegiatan penangkapan dapat dilakukan pada daerah 
tangkapan yang jauh dari tempat pemukiman, bahkan mungkin memerlukan 
waktu penangkapan lebih dari satu hari (one day fishing). Namun, strategi ini pun 
tidak mudah didapat karena berbagai faktor telah membatasi akses mereka Oleh 
karena itu, dengan keterbatasan yang ada, masyarakat nelayan mengembangkan 
sistem jaringan sosial yang merupakan pilihan strategi adaptasi yang sangat 
signifikan untuk dapat mengakses sumberdaya ikan yang semakin langka.  
Jaringan sosial yang diartikan oleh Kusnadi sebagai seperangkat hubungan khusus 
atau spesifik yang terbentuk di antara kelompok orang.24 
2. Adaptasi Menghadapi Peningkatan Biaya Usaha Penangkapan 
Menyikapi peningkatan biaya usaha penangkapan ikan, masyarakat pesisir 
khususnya bagi para nelayan memprioritaskan untuk menekan biaya perbekalan 
sebagai langkah adaptasi atas meningkatnya biaya pengeluaran usaha. Opsi 
adaptasi kedua dalam menekan tingginya biaya pengeluaran usaha yaitu 
mengurangi tenaga kerja (khususnya bagi nelayan pemilik kapal/perahu).  Selain 
itu, yang dapat menjadi alternatif adaptasi lainnya bagi nelayan adalah efisiensi 
tenaga kerja serta menekan komponen biaya lainnya dalam hal ini adalah 
mengurangi jumlah bahan bakar minyak (BBM) untuk operasi penangkapan. 
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Universitas Jember dan Ar-Ruzz Media: Yogjakarta, 2009 
 
 
25 
 
 
 
3. Adaptasi Terhadap Kenaikan Harga BBM 
Dalam operasi penangkapan, strategi yang dilakukkan nelayan untuk 
menghadapi peningkatan harga BBM yaitu dengan mengganti bahan bakar solar 
dengan minyak tanah sebagai respon atas tingginya harga solar. Nelayan meyakini 
bahwa penggunaan minyak tanah sebagai bahan bakar mesin kapal merupakan 
opsi adaptasi yang dilakukan untuk melanjutkan usaha penangkapan. Hal ini 
menunjukkan bahwa nelayan mempunyai kecenderungan untuk mempertahankan 
profesi nelayan sebagai mata pencaharian utamanya. Walaupun keuntungan usaha 
semakin kecil karena peningkatan harga BBM, mereka tetap mengoperasikan alat 
tangkap dan mengganti bahan bakar solar yang mahal dengan minyak tanah, 
meskipun penggunaan minyak tanah akan memberikan resiko pada kinerja mesin 
kapal dan operasi penangkapan. 
4. Adaptasi Terhadap Perubahan Musim 
Musim penangkapan ikan setiap tahunnya terbagi atas musim awal, musim 
panen dan musim paceklik atau musim tidak ada ikan. Musim awal terjadi pada 
bulan Oktober dan November, musim panen terjadi pada bulan Desember sampai 
Maret, sedangkan musim paceklik biasanya terjadi bersamaan dengan musim 
kemarau yaitu pada bulan April sampai September. Pemilahan musim ikan 
tersebut terkadang mengalami pergeseran, sesuai dengan perubahan musim 
penghujan dan kemarau serta berdasarkan lokasi atau wilayah nelayan 
melakukkan penangkapan. Dengan demikian kurang lebih hanya empat bulan 
efektif, yaitu ketika musim hujan, nelayan memperoleh tingkat penghasilan yang 
relatif baik. 
Strategi diversifikasi sebagai salah satu strategi adaptasi yang dilakukan 
nelayan untuk mempertahankan kelangsungan hidup, maka strategi ini merupakan 
perluasan alternatif pilihan mata pencaharian yang dilakukan nelayan ketika 
musim berubah, baik dibidang perikanan maupun nonperikanan. Ragam peluang 
kerja yang bisa dimasuki oleh mereka sangat tergantung pada sumber-sumber 
daya yang tersedia di desa-desa nelayan tersebut. Setiap desa nelayan memiliki 
karakteristik lingkungan alam dan sosial ekonomi tersendiri, yang berbeda antara 
satu desa dengan desa yang lain. Adapun yang menjadi strategi diversifikasi ini 
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yaitu melakukan pekerjaan misalnya bekerja sebagai tukang becak, supir angkutan 
umum, buruh bangunan, serta pekerjaan sebagai penjual makanan atau penjual 
kebutuhan pokok sehari-hari.  
Kesempatan kerja lain yang bisa dilakukan nelayan adalah sebagai petani 
atau buruh tani khususnya bagi nelayan yang bertempat tinggal di sekitar lahan 
pertanian.  Pekerjaan lain adalah yang berkaitan dengan kegiatan kenelayanan, di 
antaranya sebagai pedagang ikan, usaha pengasinan/pengawetan ikan, mencari 
kerang-kerangan dan tiram, pembuat perahu dan peralatan tangkap (jaring), dan 
sebagai pedagang yang menyediakan barang-barang kebutuhan nelayan seperti 
bahan bakar, es batu, dan perlengkapan melaut lainnya. 
 
F. Wanita Nelayan 
Wanita nelayan adalah istilah untuk wanita yang hidup dilingkungan 
keluarga nelayan, baik sebagai istri maupun anak dari nelayan.Kaum wanita di 
keluarga nelayan umumnya terlibat dalam mencari nafkah untuk keluarganya. 
Selama ini wanita nelayan bekerja menjadi pengumpul kerang-kerangan pengolah 
hasil ikan, pembersih perahu baru mendarat, pengumpul nener, membuat atau 
memperbaiki jaring, pedagang ikan dan membuka warung. 
Keterbatasan ekonomi keluargalah yang menuntut wanita nelayan 
termasuk anak-anak mereka bekerja di daerah pesisir. Dalam kegiatan perikanan 
laut wanita nelayan berperan sangat strategis terutama pada ranah pasca panen dan 
pemasaran hasil perikanan. Di beberapa wilayah bahkan peranan wanita nelayan, 
juga sering menyentuh wilayah yang dianggap sebagai dunia kerja kaum laki-laki 
yaitu penangkapan ikan seperti yang banyak ditemukan dalam kegiatan 
penangkapan kepiting di daerah mangrove Teluk Bintuni Papua. Peran produktif 
ini, bagi wanita nelayan bahkan sering mengalahkan peran reproduktif atau 
domestiknya. Hasil kajian Widaningroem dkk. di Pantai Selatan Yogyakarta 
menunjukkan bahwa walaupun peran reproduktif yang dilakukan oleh wanita 
seperti membersihkan rumah, mencuci, dan menyiapkan makanan mencapai 
angka 80% dari alokasi waktu setiap harinya, ketika mereka melakukan aktivitas 
produktif di pesisir, peran tersebut ditinggalkan sementara dan diserahkan kepada 
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kepada anak atau ibu/nenek mereka. Kontribusi nelayan ini terhadap pendapatan 
keluargapun, dapat mencapai separuh dari pendapatan suami.25 
Dalam berbagai aspek kajian ataupun program-program pembangunan 
pesisir mereka tidak banyak tersentuh. Ketika berbicara tentang nelayan yang 
terlintas dalam pikiran adalah kaum pria yang sebagian atau seluruh hidupnya 
berjuang menghadapi gelombang besar atau angin kencang untuk memperoleh 
hasil tangkapan ikan. Pikiran demikianlah yang mendorong lahirnya program 
pembangunan perikanan yang bias gender seperti nampak pada berbagai program 
pemberdayaan masyarakat pesisir. Kondisi demikian telah dianggap sebagai hal 
yang lumrah karena dalam budaya kita, wanita telah lama dikonstruksi secara 
sosial maupun budaya untuk menjadi ”kanca wingking” yang hanya berkutat pada 
berbagai urusan rumah tangga bahkan seperti dikatakan Djohan geraknyapun 
dibatasi dalam lingkup rumah tangga. Sehingga artikulasi peran wanita nelayan 
dalam kehidupan sosial dan budaya di pesisir menjadi kurang atau tidak tampak.26 
Peran domestik perempuan pesisir dilaksanakan dalam kedudukan sebagai 
isteri dari suami dan ibu dari anak-anaknya. Pekerjaan-pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawabnya adalah pekerjaan-pekerjaan di seputar rumah tangga, seperti 
menangani pekerjaan dapur, membersihkan rumah, mengasuh dan mendidik anak, 
menyediakan kebutuhan  sekolah anak-anak, dan menyiapkan bekal suami melaut. 
Bagi rumah tangga nelayan yang mampu, mereka akan meminta bantuan 
kerabatnya untuk meringankan tanggung jawab pekerjaan domestik. Posisi suami 
dalam tanggung jawab domestik ini bersifat ”membantu semata”, jika kesempatan 
memungkinkan. Peranan domestik adalah kewajiban pertama perempuan pesisir. 
Kewajiban kedua yang harus dijalani oleh perempuan pesisir adalah peran 
produktif. Peran produktif adalah peran perempuan pesisir untuk memperoleh 
penghasilan ekonomi dalam upaya memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-
hari. Usaha yang dilakukan perempuan pesisir untuk mendapatkan pendapatan 
                                                           
25 Widaningroem, R, H, H. Saksono, & S. Kanoni. “Strategi Wanita Mata Rantai 
Perdagangan Hasil Perikanan di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Jurnal Gender 1 (1), 1999, hal. 
15-29 
26Suadi, “Wanita Nelayan: Antara Peran Domestik dan Produktif”, Sumber: http://kajian 
perikanan.blogspot.co.id (Diakses jam 09.00 AM, 29 Mei 2017) 
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ekonomi ini adalah dengan jalan menjualkan hasil tangkapan (ikan) suami; 
bekerja pada orang lain, seperti menjadi buruh pada usaha pemindangan ikan; dan 
atau memiliki unit usaha sendiri, seperti membuka toko/warung, pedagang 
perantara, dan pemilik usaha pengolahan hasil perikanan. Kegiatan perdagangan 
ikan (segar atau olahan) merupakan pekerjaan yang banyak ditekuni oleh istri-istri 
nelayan. Perempuan pesisir merupakan ”penguasa ekonomi darat”. 
Kewajiban ketiga adalah ikut mengelola potensi komunitas, yang hasil 
akhirnya juga untuk kepentingan ekonomi dan investasi sosial rumah tangga 
masyarakat pesisir. Peranan ini diwujudkan dalam bentuk keterlibatan kaum 
perempuan mengikuti arisan, simpan-pinjam, simpenan, sumbangan timbal-balik 
hajatan, dan kegiatan gotong-royong lainnya.  Dengan memasuki  pranata-pranata 
tersebut, perempuan pesisir berpartisipasi mengelola potensi sumber daya sosial 
ekonomi masyarakat yang  suatu saat dapat dimanfaatkan untuk menopang 
kebutuhan rumah tangga, seperti ketika penghasilan dari melaut menurun, didera 
sakit, biaya hajatan keluarga, membeli keperluan sekolah anak, menyiapkan 
kebutuhan hari raya, atau kebutuhan mendadak lainnya. Perempuan pesisir sangat 
kreatif menciptakan berbagai jenis pranata sosial-ekonomi sebagai jawaban untuk 
mengatasi fluktuasi ekonomi dari kegiatan penangkapan. 
Ketiga jenis tanggung jawab di atas telah menempatkan posisi sosial dan 
peranan ekonomi perempuan pesisir yang cukup kuat dan mendominasi, baik pada 
tataran rumah tangga, maupun tataran masyarakat. Pada tataran rumah tangga, 
perempuan pesisir menjadi „salah satu tiang ekonomi‟ rumah tangga, sejajar 
dengan suami-suami mereka. Hubungan fungsional suami-istri dalam memenuhi 
kebutuhan ekonomi rumah tangga bersifat saling-melengkapi. Perempuan pesisir 
tidak sekedar „melengkapi atau membantu‟ pemenuhan kebutuhan ekonomi 
rumah tangga, tetapi ikut menentukan tersedianya sumber daya ekonomi untuk 
kebutuhan rumah tangga. Jika salah satu pihak tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya, maka tiang ekonomi rumah tangga itu akan terancam roboh. Karena 
posisi ekonomi perempuan seperti ini, posisi sosial mereka dalam berhadapan 
dengan suami di rumah tangga juga cukup kuat. Istri mengontrol sebagian besar 
pengelolaan dan pengeluaran sumber daya ekonomi rumah tangga. Tidak ada 
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pengeluaran sumber daya ekonomi rumah tangga, termasuk memenuhi kebutuhan 
suami, seperti membeli rokok dan perlengkapan melaut,  yang terlepas dari „restu‟ 
istri. Pola-pola perilaku kultural ini dipandang sebagai kewajiban dan kebajikan 
yang harus dipatuhi suami atau isteri nelayan agar rumah tangga terjaga 
keutuhannya.27 
 
G. Peran Ibu Dalam Keluarga 
Ibu dituntut pada tugas-tugas domestiknya yang tidak dapat dihindari, 
namun sebagai wanita, harus dapat melaksanakan tugas pelaksana emansipasi 
wanita. Sebagai wanita harus melaksanakan beberapa peran untuk dapat 
mengikuti perkembangan dan tuntutan kemajuan. 
Menurut Standing berpendapat akibat perkembangan di bidang ekonomi 
dan teknologi pelan-pelan partisipasi tenaga kerja wanita tanpa terkecuali wanita 
yang telah berumahtangga tampak mulai meningkat, wanita dapat dijadikan 
sumber daya ekonomi yang tidak kalah penting dibandingkan dengan pria, dan 
juga dapat memberikan sumbangan yang besar bagi kelangsungan ekonomi rumah 
tangga (keluarga).28 
Menurut Dr.Kartini Kartono dalam soedjendro membagi fungsi wanita 
dalam keluarga yaitu sebagai berikut:29 
1. Ibu sebagai istridan teman hidup  
Berperan tidak hanya sebagai ibu, akan tetapi harus tetap bersikap sebagai 
kekasih suami seperti sebelum kawin, sehingga dalam rumah tangga tetap terjalin 
ketentraman yang dilandasi kasih sejati. Sebagai istri dituntut untuk setia kepada 
suamidan harus terampil sebagai pendamping suami agar dapat menjadi motivasi 
kegiatan suami.  
 
 
                                                           
27Kusnadi, “Mengatasi Kemiskinan Nelayan Jawa  Timur, Pendekatan Terintegrasi”, 
Pembaharuan: Yogyakarta, 2004, hal. 63 
28 Suyanto, Bagong & Hendrarso, Susanti, Emy. “Wanita Dari Subordinasi dan 
Marginalisasi Menuju ke Pemberdayaan”. Airlangga University Press: Surabaya, 1996, hal. 48 
29 Kartini Soedjendro, “Peranan Wanita Indonesia Dalam Pembangunan Bangsa”, 
Yayasan Widya Atria: Yogyakarta, 2004, hal. 1 
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2. Ibu sebagai ibu rumah tangga 
Sebagai ibu rumah tangga yang bertanggung jawab berkewajiban secara 
terus menerus memperhatikan kesehatan rumah, lingkungan dan tata laksana 
rumah tangga, mengatur segala sesuatu dalam rumah tangga untuk meningkatkan 
mutu hidup.Keadaan rumah tangga harus mencerminkan suasana aman, tenteram 
dan damai bagi seluruh anggota keluarga. 
3. Ibu sebagai pendidik  
Ibu adalah pendidik utama dalam keluarga bagi putra-putrinya. 
Menanamkan rasa hormat, cinta kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa serta kepada 
orangtua, masyarakat dan bangsa yang kelak tumbuh menjadi warga negara yang 
tangguh. 
4. Ibu sebagai pembawa keturunan  
Sesuai fungsi fitrahnya, wanita adalah sebagai penerus keturunan yang 
diharapkan dapat melahirkan anak-anak yang sehat jasmani dan rohaninya, cerdas 
pikirannya dan yang memiliki tanggung jawab, luhur budi dan terpuji perilakunya  
5. Ibu sebagai anggota masyarakat 
Pada masa pembangunan ini, peranan wanita diusahakan untuk 
meningkatkan pengetahuan atau ketrampilan sesuai dengan kebutuhannya. 
Organisasi kemasyarakatan wanita perlu difungsikan sebagai wadah bersama 
dalam usaha mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan 
dalam membina dan membentuk pribadi serta watak seseorang dalam rangka 
pembangunan manusia indonesia seutuhnya. 
6. Ibu sebagai patner seksual 
Terdapatnya hubungan hetero seksual yang memuaskan tanpa disfungsi 
(gangguan) seks. Adanya kesediaan wanita untuk memahami patnernya rela 
berkorban  
7. Ibu sebagai pencari nafkah  
Pada saat kondisi ekonomi keluarga sedang terpuruk disebabkan seorang 
suami tidak mampu memenuhi kebutuhan keluarganya, makaseorang istri turut 
bekerja demitercapainya kesejahteraan kelurga. Pada masyarakat pedesaan peran 
ganda wanita bukanlah suatu hal yang baru mereka di samping sebagai istri,ibu 
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juga harus bekerja di luar rumah misalnya: bertani, berkebun, berdagang mencari 
kayu, dan bekerja sebagai buruh karena tanpa bekerja kebutuhan untuk 
kelangsungan hidup tidak akan terpenuhi, berarti bekerja merupakan suatu 
keharusan.30 
 
H. Peran Istri Nelayan 
Dalam konteks kehidupan masyarakat nelayan, keterlibatan kaum 
perempuan dalam kegiatan publik adalah hal biasa sekaligus merupakan suatu 
keharusan untuk menjaga kelangsungan hidup rumah tangga nelayan. Sistem 
pembagian kerja secara seksual yang berlaku didalam masyarakat nelayan, 
dimana tugas tugas didarat sepenuhnya menjadi tanggung jawab perempuan atau 
istri nelayan, sedangkan laut merupakan ranah laki-laki,telah memberikan peluang 
yang besar bagi perempuan atau istri nelayan untuk terlibat secara intensif dalam 
kegiatan publik.  
Kehidupan perempuan yang kompleks pada akhirnya „mengajak‟ untuk 
memperhatikan segala bentuk peran yang mereka mainkan. menggunakan konsep 
„tiga peran rangkap‟ untuk membedakan tipe peran istri nelayan. Menurutnya, istri 
nelayan memiliki tiga peran yang dijalankan sekaligus, yaitu peran reproduktif, 
produktif dan sosial masyarakat. Peran reprodukti istri nelayan yaitu mengurus 
anak dan keluarga, sedangkan peran produktif yaitu sebagai pengasin ikan, 
penjual ikan dan pembuat jenis makanan yang berbahan dasar ikan. Adapun peran 
sosial masyarakat yang digeluti hanya sebatas mengikuti pengajian. 
Menurut Ulhaq, peranan dominan yang dimainkan oleh kaum perempuan 
atau istri nelayan tidak hanya dalam hal mengolah dan menjual ikan. Akan tetapi 
dalam hal pengambilan keputusan yang menyangkut kelangsungan hidup rumah 
tangga, peran istri nelayan relatif lebih dominan, terutama dalam mengatur 
keuangan keluarga, seperti pengeluaran untuk konsumsi sehari-hari, pembelian 
pakaian, perabotan rumah tangga, menabung, perbaikan rumah, biaya pendidikan 
anak dan sebagainya. Di desa-desa nelayan di wilayah pesisir Bawean adat yang 
                                                           
30
 Ulhaq, “Rumah Sosiologi: Peran Ganda Perempuan”, Sumber: http:m.baweland.blog 
spot.com (Diakses jam 14:00, 29 Mei 2017) 
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berlaku mengharuskan suami untuk menyerahkan semua penghasilan yang 
diperolehnya kepada istri, suami tidak di perkenankan memegang penghasilannya 
sendiri.31 
Sementara itu, Suratiyah dkk, menggunakan konsep „peran ganda‟ untuk 
melihat realitas peran perempuan (Suratiyah, dkk menggunakan kata wanita). 
Perempuan yang di satu sisi bekerja mencari nafkah, tetapi tetap menjadi orang 
pertama dalam kegiatan rumah tangga disebut dengan peran ganda. 32  Adapun 
Kusnadi, dkk menggunakan istilah peran publik dan peran domestik. Peran 
domestik perempuan meliputi tugasnya sebagai istri, ibu dari anak-anaknya, 
sedangkan peran publik dilihat sebagai aktivitas istri dalam rangka memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga. 33  Sihite, membedakan peran perampuan dengan 
istilah „kegiatan ekonomi‟ dan „kegiatan non ekonomi‟. Menurutnya, kegiatan 
ekonomi merupakan kegiatan menambah penghasilan keluarga, biasanya kegiatan 
yang dilakukan berupa berdagang sayur atau makanan-makanan ringan. Adapun 
kegiatan non ekonomi yaitu kegiatan yang dilakukan di rumah seperti pengasuhan 
anak, memasak, menyiapkan sarapan, makan siang dan malam, mencuci pakaian.  
Istri yang bekerja untuk mencari nafkah secara langsung akan memberi 
penghasilan bagi keluarga, dan tidak berarti bahwa istri yang berperan di luar 
kegiatan produktif tidak memiliki kontribusi pada usaha produktif. Kegiatan 
dalam ranah domestik atau konteks sosial lainnya yang bukan produktif 
sesungguhnya memberi peluang dalam berlangsungnya aktivitas produktif. 
Sejalan dengan hal tersebut, Sosrodihardjo mengatakan bahwa perempuan 
memiliki pengaruh positif terhadap pembangunan. Kelembutan dalam berbahasa 
dan sikap yang sopan efektif untuk mempengaruhi orang lain dalam berbuat hal-
hal yang positif. Jadi, peran istri dalam usaha suami tidak hanya mengarahkan kita 
untuk mencari peran istri yang secara langsung terlibat dengan usaha suami, tetapi 
                                                           
31Ulhaq, “Rumah Sosiologi: Peran Ganda Perempuan”, Sumber: http:m.baweland.blog 
spot.com (Diakses jam 14:00, 29 Mei 2017) 
32Suratiyah, K, S, Haerani & Nurleni. “Marginalisasi Pekerja Wanita di Pedasaan. Studi 
kasus Pekerja Wanita pada industri Rumah Tangga Pangan di Daerah Sulawesi Selatan”. Pusat 
Penelitian Kependudukan Unuversitas Gadjah Mada: Yogyakarta, 1994, hal. 12 
33Kusnadi, “Filosofi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir” RajaGrafindo Persada: Jakarta, 
2005,  hal. 47 
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peran-peran lain yang secara tidak langsung signifikan mempengaruhi usaha 
suami.  
Peran istri nelayan selain menjual hasil tangkapan yang diperoleh suami, 
sektor usaha ekonomi yang biasa dimasuki oleh kaum perempuan atau istri 
nelayan adalah usaha pengolahan ikan, terutama kegiatan pengeringan dan 
pemindangan ikan. Di desa-desa nelayan di wilayah pesisir bawean, istri nelayan 
lebih banyak melakukan kegiatan seperti, mengolah ikan, mulai dari menimbang, 
mencuci, memotong, menusuk potongan ikan dengan tusuk sate, memanggang, 
menata ikan panggangan di Nyiur sampai menjualnya kepasar atau kawasan 
perumahan (menjual kerumah). Dengan kata lain, istri nelayan yang bertanggung 
jawab mengolah dan menjual ikan.  
Sebagian besar dari istri nelayan desa Kabongan Lor mempunyai usaha 
sampingan dalam menunjang penghasilan suami mereka yang sangat minim. 
Usaha sampingan tersebut merupakan upaya mereka dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari keluarganya. Usaha sampingan yang paling banyak diminati oleh para 
istri nelayan di Desa Kabongan Lor adalah sebagai pengupas rajungan, pengrajin 
ikan asin dan membuka warung kelontong. Selain itu, ada beberapa jenis usaha 
sampingan lain yang juga digeluti istri nelayan di Desa Kabongan Lor walaupun 
dalam jumlah yang kecil. Usaha sampingan tersebut adalah menjadi pembantu 
rumah tangga di beberapa desa di Kota Rembang.34 
 
I. Wanita Karir Dalam Perspektif Islam 
1. Pengertian Wanita Karir  
Dalam al-Qur‟an wanita karir adalah bekerja atau berusaha yang disebut 
dengan “amal”. Kedua kata ini (iman dan amal) yang di sebut berkali-kali hampir 
selalu di sebut oleh al-Qur‟an secara bersama-sama dan dalam satu nafas: al 
ladzina aamanu wa ‘amiluu al shalihat (orang-orang yang beriman dan bekerja 
                                                           
34 Susoliwati, Sri Pudji. “Peranan Istri Nelayan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Rumah Tangga di desa Kabongan Lor Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang”. Skripsi: 
Jurusan Sosiologi Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang: Semarang, 
2006, hal. 62 
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dengan baik) dan kalimat lain yang semakna bekerja dengan begitu adalah 
eksistensi manusia hidup. 
Permasalahan seorang perempuan yang bekerja dalam pandangan 
masyarakat kita yang muslim, membawa sebuah gambaran dimana kebenaran dan 
kesalahan saling tumpang tindih di dalamnya, kejujuran dan kecurangan menjadi 
samar  terdapat kelalaian yang melebihi batas dan penyimpangan. Sebagian 
kelompok berpendapat untuk mengunci perempuan di dalam rumah dan 
melarangnya keluar, meskipun untuk melakukan pekerjaan yang dapat membantu 
masyarakat. Karena mereka menganggap hal tersebut telah keluar dari kodrat dan 
fitrah yang telah Allah swt ciptakan pada diri seorang perempuan dan dapat 
menyebabkannya lepas dari tanggung jawab rumah tangga dan bisa 
menghancurkan keutuhan keluarga. 
Kelompok lain juga berpendapat untuk membukakan pintu secara bebas 
kepada perempuan untuk keluar rumah tanpa norma dan ikatan dan melepaskan 
pengawasan terhadapnya agar dia bisa berbuat sesuai kehendaknya tanpa syarat 
dan batasan, sebagaimana keadaan perempuan barat. 
Sedangkan Islam tidak menyetujui pendapat pertama dan kedua,dan tidak 
menerima jika seorang memberikan dua pilihan buruk. Mengurung perempuan di 
dalam rumrah hingga ia masuk kuburan, atau melepaskannya bekerja tanpa syarat 
dan batasan dan berprilaku persis seperti perempuan Barat. Islam adalah aturan 
hidup yang tidak menghendaki dua pilihan buruk itu. Islam adalah jalan tengah 
dan metode moderat yang menjunjung derajat dan kemampuan sesuai kehormatan 
perempuan sesuai karakternya yaitu sebagai perempuan, putri, istri, ibu, dan 
anggota masyarakat. Lebih dari itu, Islam menjunjung kehormatannya sebab 
status kemanusiaan yang telah di anugrahkan Allah swt kepadanya melebihi 
mahluk yang lain. Jika perempuan, dari sisi statistik, adalah separuh bagian 
masyarakat, maka ia lebih dari separuh dari sisi pengaruhnya terhadap suami, 
anak, dan lingkungannya. 
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2. Menjaga Pakaian Bagi Wanita Karir 
Seorang perempuan karier harus senantiasa mengenakan pakaian yang 
islami saat keluar dan bekerja di luar rumah demi menjalankan firman Allah swt 
dalam QS. Al-Ahzab: 59 yang berbunyi: 
َاٌٍَُّأَٰٓ  ٌَ ٱ ًُّ ِبَّىل  ِءَٰٓاَِسو َ  َِكحَاَىب َ  َكِج  َ َۡش ِّلِّ ُلقٱ َهٍِىِمۡؤُمۡل  هِم َّهٍِ ٍۡ َلَع َهٍِوُۡدٌ
 َناَك َ  ََۗه ٌۡ َذُۡؤٌ ََلَف َهۡفَسُۡعٌ َنأ َٰٓ  َىوَۡدأ َِكل
 َذ ََّّۚهٍِ ِبٍِب
 َلَجٱ ُ َّللّ اٗمٍِح َّز اٗزُُفَغ 
Terjemahnya: 
 
“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-istrimu, anak-anak perempuan dan 
istri orang mukmin: “hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka”. Demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk di kenal, 
karena itu mereka tidak diganggu dan Allah adalah maha pengampun lagi 
maha penyayang”.35 
 
Adapun pakaian Islami adalah pakaian yang menutupi semua tubuh 
perempuan kecuali apa yang tampak darinya yaitu wajah dan kedua telapak 
tangan, sebagaimana pendapat Ibnu Abbas dan yang lain dengan dalil perkataan 
Nabi Saw, kepada Asma binti Abu Bakar ketika beliau masuk kepadanya sedang 
dia mengenakan pakaian yang tipis. 
Pakaian  wanita karir juga bukanlah pakaian perhiasan yang menjadikan 
semua pandangan tertuju kepadanya. Pakaian tersebut juga harus tebal tidak 
memperlihatkan apa yang ada di dalamnya, tidak menampakan bentuk tubuh dan 
keindahannya. Sebagaimana pakaian perempuan karier muslimah tidak boleh 
menyerupai pakaian lelaki, sesuai hadist: 
 
َََعا ِهَََع  ضاَََّبَع ِهََْبا ِه َ    ِاَََجّسلِاب ِءاَََّسىلا َهََِم ِثَاٍّبََ ََخُملْا َهََََعل ًََََُّوا َ ًّ ََِبَّىل
دَاد ُبا .ِءاَّسىلِاب  ِاَجّسلا َهِم َهٍْ ٍِ ّب ََخُملْا
 
 
Terjemahanya: 
 
                                                           
35Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. 
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“Sebab Rasulullah Saw melaknat “para perempuan yang menyerupai lelaki 
dan para lelaki yang menyerupai perempuan”.36 
 
Hal itu di sebabkan karena mengandung unsur pelanggaran terhadap fitrah 
yang di ciptakan Allah swt kepada masing-masing lelaki dan perempuan untuk 
mewujudkan misinya masing masing di dunia.Seorang lelaki ketika menyerupai 
perempuan, di bukanlah perempuan dan juga tidak lagi menjadi lelaki maka dia 
kehilangan sifat lelaki dan tidak juga mencapai sifat perempuan. Demikian juga 
perempuan yang menyerupai lelaki dia tidak akan menjadi lelaki dan tidak lagi 
menjadi perempuan seperti yang lain. 
Busana ini dapat membedakan antara perempuan yang menjaga diri serta 
tekun dengan perempuan lain yang suka merendahkan harkat martabat dirinya dan 
bermain-main. Seseorang tidak akan mengganggu perempuan yang suci dan 
menjaga dirinya, dan dia hidup dengan kesucian itu tanpa mendapatkan 
pandangan yang menggoda atau ungkapan-ungkapan yang melecehkan. Sebab, 
busana dan kesopanannya memaksakan kepada setiap orang yang melihat atau 
bermuamalah dengannya untuk hormat kepadanya. Lantas di manakah nilai 
perilaku islami yang luhur ini dalam tingkah pola sebagaian muslimah karir yang 
mengimani bahwa gaya bersolek dan terbuka adalah cirri perempuan maju dan 
mandiri entah mereka lupa atau melupakan diri bahwa hakikat gaya hidup seperti 
itu adalah tanda kehinaan dan turunya nilai nilai moral, terjerumus ke dalam 
lembah kemaksiatan. Kapanpun hijab tidak menghalangi seorang muslimah karier 
untuk maju dan berhasil dalam kerjanya. 
3. Kriteria-kriteria Pemberdayaan Muslimah Karir 
Islam adalah sebuah sistem pemberdayaan yang terpancar dari misi 
manusia sebagai khalifah Allah swt. Dan dari falsafahnya, dan menilai hubungan 
antara manusia dan alam dengan Dzat yang menciptakannya. Secara mendasar, 
pemberdayaan dalam Islam bertujuan untuk mewujudkan keamanan dari rasa 
takut dan lapar, Allah swt berfirman dalam QS. Quraisy: 1-4 yang berbunyi:  
                                                           
36HR. Abu Dawud juz 4, hal. 60, No. 4097 
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 ِف  َلٌ ِِلِ   ش ٌۡ َُسق١   ِۦإ ۡمٍِ ِف
 َل  ََتلۡحِزٱ ِءََٰٓاخ ِّ ل  َٱ ِف ٍۡ َّصل ٢   اَر  ٌَ َّبَز ْاَُُدبَۡعٍَۡلف
ٱ ِج ٍۡ َبۡل ٣ ٱ َٰٓيِرَّل  ِِۢف ُۡ َخ ۡه ِّم ُمٍَىَماَء َ  ٖعُُج ه ِّم ُمٍَمَعَۡطأ 
 
Terjemahnya: 
 
“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka 
bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka 
menyembah tuhan pemilik rumah ini (ka‟bah), yang telah member 
makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 
mereka dari ketakutan".37 
 
Islam menghendaki pemenuhan kehidupan yang baik dan terhormat bagi 
setiap manusia melalui proses pemberdayaan ini, dalam firman Allah SwtQS.An-
Nahl 16:97 berbunyi:
 ۡهَم  ُ ًََّىٍٍُِۡحَىَلف ٞهِمۡؤُم َُ ٌُ َ   َىثُوأ َۡ َأ  سَكَذ ه ِّم اِٗحل  َص َلِمَعۥ  
ٗۖ
َٗتبٍَِّط ٗة  ُ ٍََح
 َنُُلَمَۡعٌ ْاُُواَك اَم ِهَسَۡحِأب ُمٌَسَۡجأ ُۡم ٍََّىٌِصَۡجَىل َ 
Terjemahnya: 
 
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
kami  berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
kami beri alasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan”.38 
 
Kehidupan yang menjunjung tinggi dimensi roh dan jasad, yang diselimuti 
rasa persaudaraan, kasih sayang, belas kasihan dan rasa solideritas yang tinggi, 
yang mengibarkan bendera keadilan dan rasa aman, yang bersih dari ancaman 
kelaparan, ketakutan, permusuhan, pertikaian dan rasa egois, dan yang menjaga 
keadilan dalam membagi kekayaan dan pemasukan Negara, sehingga harta 
kekayaan tidak hanya beredar dan dikuasai oleh kaum konglemerat saja. Islam 
menghendaki adanya kehidupan, dimana Islam melepaskan diri dari 
ketergantungan kepada orang lain dan mewujudkan kemerdekaan dan 
kemandirian ekonomi. Allah swt telah menundukkan kepada manusia apa yang 
                                                           
37Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya. 
38Kementerian Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya. 
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ada di bumi untuk dapat memperdayakan dan menginvestasikan harta 
kekayaannya dalam hal-hal yang menguntungkan kehidupan manusia, dan Al-
Qur‟an telah memberitahukan sumber-sumber kekayaan itu dan mendorong untuk 
memanfaatkannya. 
4. Menjaga Prioritas-Prioritas Ajaran Islam 
Islam adalah agama yang menggabungkan antara pemberdayaan ekonomi 
dan pemberdayaan sosial, menjadikan keduanya sebagai dua sisi mata uang.Oleh 
karenanya, Islam mewajibkan kepada seorang muslimah kerier untuk menjaga 
kebutuhan-kebutuhan dan prioritas-prioritas masyarakat dalam menginvestasikan 
harta kekayaan, memelihara kepentingan serta tujuan masyarakat secara 
menyeluruh, dan mewujudkan ketentraman dan kemakmuran yang menjadi 
keinginannya dan keinginan masyarakatnya. 
Seorang muslimah karier dituntut mengarahkan investasinya sesuai urutan 
syariat islam tentang prioritas-prioritas, yaitu dharuriyyat (hal-hal primer), hajiyat 
(hal-hal skunder) dan tahsinat (hal-hal yang bersifat tambahan). Dharuriyyat 
berarti hal-hal yang menjadi sebuah keharusan untuk tegaknya kepentingan-
kepentingan agama dan dunia, seperti menjaga jiwa, akal, agama, kehormatan, 
dan harta benda. Ia adalah sebuah keharusan agar kehidupan manusia dapat 
berdiri dan tegak, dan manusia tidak bisa lepas darinya. Hal-hal ini mungkin dapat 
ditertibkan sesuai kepentingannya dalam syariat Islam sebagai berikut. 
a. Menjamin keamanan untuk warga masyarakat dengan cara menjaga 
kehidupan, kehormatan dan harta kekayaan mereka. 
b. Menyediakan sarana-sarana wajib kesehatan umum dan pengobatan 
untuk warga masyarakat. 
c. Menyediakan kebutuhan pangan dan sandang. 
d. Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, baik tentang dunia maupun 
agama. 
e. Menyediakan tempat tinggal. 
Islam menilai bahwa mewujudkan batas minimal dari lima perkara yang 
primer di atas adalah berhukum wajib, bukan sekedar mubah  (diperbolehkan). 
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Adapun yang melebihi batas minimal itu masuk kategori skunder, dam 
mewujudkannya berhukum sunah muakkadah (sangat disunahkan). 
Adapun maksud hajiyat (hal-hal skunder) adalah hal-hal yang dapat 
menjadikan kehidupan manusia lebih mudah dan ringan. Hal-hal itu dibutuhkan 
untuk menghilangkan penderitaan dan kesempitan dalam firman Allah swt QS. 
Al-Hajj 22: 78 yang berbunyi:
 ْاَُدٍِ  َج َ  ًِفٱ ِ َّللّ  ِيِدَاٍِج َّقَحّۦَۚ  َُ ٌُٱ ۡمُك  َىَبخۡج  ًِف ۡمُك ٍۡ َلَع َلَعَج اَم َٱ ِهٌ ِّدل 
 ُمُك  ى َّمَس َُ ٌُ ََّۚمٌٍِ  َسِۡبإ ۡمُكٍَِبأ َتَّل ِّم َّٖۚجَسَح ۡهِمٱ َهٍِِملۡسُمۡل  اَر  ٌَ ًِف َ  ُلَۡبق هِم
 َنَُُكٍِلٱ ُ ُُس َّسل  ْاُُوَُُكح َ  ۡمُك ٍۡ َلَع اًدٍٍِ َش َءَٰٓاََدٍُش  َىلَعٱ َِّۚضاَّىل  ْاُُمٍَِقَأف
ٱ َة  ُ َل َّصل  ْاُُحاَء َٱ َة  ُ َك َّصل  َٱ ْاُُمَِصخۡع  ِبٱ ِ َّللّ  َمِۡعَىف ٗۖۡمُك  َىل ُۡ َم َُ ٌُٱ  َىل ُۡ َمۡل 
 َمِۡعو َٱ ُسٍِصَّىل  
Terjemahnya: 
“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.(Ikutilah) agama orang tuamu 
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang Muslim 
dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (al-Quran) ini, supaya Rasul itu 
menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas 
segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka 
Dialah Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.39 
 
Jadi, kehidupan dapat berjalan tanpa hal-hal skunder, tapi dengan 
penderitaan yang lebih. Adapun yang melebihi hal-hal skunder masuk kategori 
kamaliyyat (hal-hal yang bersifat pelengkap), dan pemenuhannya bisa berhukum 
sunah atau mubah, tergantung urgensinya. Kamaliyyat adalah hal-hal yang 
menjadikan kehidupan manusia lebih nyaman dan lapang tanpa adanya 
pemborosan dan berfoya-foya. Hal ini juga bisa disebut tahsinat, karena sebutan 
itu menunjukkan kepada hal-hal yang dianggap baik secara kebiasaan, bukan 
sesuatu yang dibutuhkan. 
                                                           
39Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif. Metode penelitian kualitatif merupakan 
metode yang menekankan objek penelitiannya terhadap keunikan manusia atau 
gejala sosial yang tidak dapat dianalisis dengan metode statistik.1 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 
dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas 
sistematis, faktual, akurat dan spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih 
menekankan pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang 
sebagai mana adanya di lapangan atau dengan kata lain menekankan pada 
kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.2 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Peranan Ibu Rumah Tangga Nelayan 
Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Nelayan di Desa Tamalate Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar”, maka penelitian ini berlokasi di Desa 
Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola 
pikir yang digunakan penulis dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah 
disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai 
dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan 
profesi penulis namun tidak menutup kemungkinan penulis menggunakan 
                                                           
1 Sitti Mania, “Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial”Makassar: Alauddin 
University  Press, 2013, hal.38 
2Sugiyono, “Metodologi Penelitian Administrasi”Cet, XIV; Jakarta: Alfabeta, 2006, hal. 
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pendekatan multidisipliner. Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh 
penulisadalah pendekatan psikologi. 
Psikologi ditinjau dari segi bahasa berasal dari kata psyche yang artinya 
jiwa dan kata logos yang berarti ilmu atau ilmu pengetahuan, sehingga dapat 
diartikan sebagai ilmu pengetahuan tentang jiwa, yaitu sebuah bidang ilmu 
pengetahuan dan ilmu terapan yang mempelajari perilaku dan fungsi mental 
manusia secara ilmiah. 3 Pendekatan psikologi digunakan untuk melihat dan 
mengetahui kejiwaan para istri nelayandalam ruang lingkup Desa Tamalate 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Sumber data primer dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh di lapangan bersumber dari informan yang dianggap 
relevan dijadikan narasumber, seperti nelayan dan istrinyauntuk memberikan 
keterangan terkait penelitian yang dilakukan. Sumber data sekunder merupakan 
data pelengkap atau data tambahan yang melengkapi data yang sudah ada 
sebelumnya. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah anak didik, kajian 
terhadap artikelatau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya 
dengan penelitian ini serta kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu yang 
ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan 
maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                           
3Lailatul Fitria, “Pengantar Psikologi Umum”Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2014, hal. 1 
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1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala, fenomena atau objek yang diteliti.4 Penulis dalam pengamatannya 
saat melakukan penelitian di lapangan memperhatikan beberapa hal diantaranya: 
pelaku, kegiatan, benda-benda atau alat-alat, peristiwa, perasaan, tujuan, ruang 
dan waktu terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadi objek 
penelitian adalah istri nelayan diDesa Tamalate Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan guna mendapatkan data secara langsung dari 
informan, khususnya data yang diperoleh dari informan kunci, yaitu nelayan dan 
istrinya di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar.Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh penulis dalam menggunakan 
metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
Peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan 
peneliti.5 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi 
dan wawancara. Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil dan 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar jelas dimana informasi 
didapatkan maka penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang 
relevan dengan penelitian. 
 
                                                           
4RosadyRuslan, “Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi”Edisi 1, Cet. IV; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008, hal.31 
5Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif“ Bandung: Alpabeta, 2009, hal. 138 
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E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang 
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen 
yang digunakan. 
Pengumpulan data penulis menggunakan beberapa instrumen di lapangan 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu 
penelitian diantaranya; pedoman observasi, wawancara, dokumentasi dengan 
daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan 
buku catatan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penulis, namun juga merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari 
hasil teknik pengumpulan data baik wawancara, observasi serta dokumentasi.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
dianalisis.Adapun teknik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah 
sebagai berikut: 
 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data yang 
sifatnya masih terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan 
hasil rekaman di lapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami 
kesulitan sehingga dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak 
terdapat penafsiran yang salah dengan penulis. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
Penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan dan 
verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar 
1. Sejarah Singkat 
Desa Tamalate merupakan salah satu Desa dari sembilan Desa dan satu 
Kelurahan yang ada di Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, Desa 
Tamalate terdiri dari empat Dusun yakni Dusun Soreang, Dusun Bontotangnga, 
Dusun Tamalate dan Dusun Soreang baru. Desa Tamalate sebelumnya memiliki 
dua unsur Pemerintahan yaitu Lo’mo Sampulungan dipimpin oleh Jaelani Daeng 
Ngitung Hamja Daeng Gassing dan Hasan Basri Daeng Pasolong sedangkan 
Gallarang soreang dipimpin oleh Sulaemana, Hasan Lulung, H.Nanggong Daeng 
Nguju dan Patahuddin Daeng Lesang. 
Seiring dengan berjalannya waktu maka pada tahun 1966 dua unsur 
pemerintahan ini akhirnya memiliki satu konsep kesepahaman yang melahirkan 
sebuah kesepakatan bahwa unsur pemerintahan Lo’mo Sampulungan dan 
Gallarang Soreang tersebut digabungkan menjadi satu sehingga lahirlah yang 
namanya  Desa Tamalate dan terbentuklah sebuah tatanan pemerintahan yang 
baru dari penggabungan tersebut. 
Desa Tamalate memiliki potensi kelautan dan pertanian dan merupakan 
Desa yang memiliki penduduk terdapat di Kabupaten Takalar dengan wilayah 
yang cukup sempit yang hanya seluas 0,8 Kilometer persegi (0,8 km2). Disamping 
itu pula Desa Tamalate disebut sebagai Desa Niaga, seiring dengan perkembangan 
Desa Tamalate sebagai salah satu desa yang diminati banyak investor, hal ini 
terbukti dengan adanya investor yang telah membuat berbagai macam jenis usaha. 
Selain itu dengan adanya bauan dari pusat yaitu tanggul dan pemecah ombak itu 
sangat memberikan manfaat bagi masyarakat, karena selain mencegah dari 
Abrasi/Pengikisan air laut  juga menciptakan suasana atau pemandangan indah 
dipantai tersebut sehingga terbentuk suatu pantai nan indah yang dinamakan 
pantai Bidadari. 
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2. Potensi Sumber Daya Manusia Desa Tamalate  
Potensi Desa/Kelurahan adalah keseluruhan sumber daya yang dimiliki 
atau digunakan oleh Desa dan Kelurahan baik sumber daya alam, sumber daya 
manusia dan kelembagaan maupun prasarana dan sarana untuk mendukung 
percepatan kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini adalah potensi sumber daya 
manusia Desa Tamalate dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1.1. Jumlah Penduduk  
No. Penduduk Jumlah 
1. Laki-laki 2.941 
2. Perempuan 2.937 
3. Total 5.878 
4. Kepala Keluarga 1.415 
5. Kepadatan Penduduk 4.139 
Sumber: Data Kantor Desa Tamalate Tahun 2015 
3. Batas Wilayah 
Tabel 1.2. Batas Wilayah 
No. Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 
1. Sebelah Utara Aeng Batu-Batu Galesong Utara 
2. Sebelah Selatan Kelurahan Bontolebang Galesong Utara 
3. Sebelah Timur Desa Tamasaju Galesong Utara 
4. Sebelah Barat Selat Makassar Selat Makassar 
Sumber: Data Kantor Desa Tamalate Tahun 2015 
4. Luas Wilayah Menurut Penggunaan 
Tabel 1.3. Luas Wilayah Menurut Penggunaan 
No. Wilayah Luas 
1. Pemukiman 27,00 Ha 
2. Persawahan 37,40 Ha 
3. Perkebunan 0,00 Ha 
4. Kuburan 1,00 Ha 
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5. Pekarangan 7,00 Ha 
6. Taman 0,00 Ha 
7. Perkantoran 0,50 Ha 
8. Prasarana umum lainnya 66,00 Ha 
 Total Luas 138,90 Ha 
Sumber: Data Kantor Desa Tamalate  Tahun 2015 
5.  Tingkat Pendidikan 
Tabel 1.4 Tingkatan Pendidikan 
No. Tingkatan Pendidikan Laki-laki Perempuan 
1. Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 67 orang 59 orang 
2. Usia 3-6 tahun yang sedang TK/play group 36 orang 43 orang 
3. Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 347 orang 384 orang 
4. Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 63 orang 32 orang 
5. Usia 18-56 tahun pernah SD tapi tidak tamat 51 orang 31 orang 
6. Tamat SD/sederajat 766 orang 678 orang 
7. Tamat SMP/sederajat 145 orang 228 orang 
8. Tamat SMA/sederajat 190 orang 180 orang 
9. Tamat D-1/sederajat 4 orang 28 orang 
10. Tamat D-2/sederajat 1 orang 8 orang 
11. Tamat D-3/sederajat 0 orang 2 orang 
12. Tamat S-1/sederajat 37 orang 28 orang 
13. Tamat S-2/sederajat 2 orang 2orang 
 Jumlah Total 3.412 orang 
Sumber: Data Kantor Desa Tamalate  Tahun 2015 
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6. Agama/Aliran Kepercayaan 
Tabel 1.5. Agama/Aliran Kepercayaan 
No. Agama Laki-laki Perempuan 
1. Islam 1981 orang 2028 orang 
2. Katholik 3 orang 0 orang 
3. Budha 7 orang 5 orang 
 Jumlah 1.991 orang 2.033 orang 
Sumber: Data Kantor Desa Tamalate  Tahun 2015 
7. Mata Pencaharian Pokok 
Tabel 1.6. Mata Pencaharian Pokok 
No. Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 
1. Petani 39 orang 2 orang 
2. Pegawai Negeri Sipil 25 orang 27 orang 
3.  9 orang 5 orang 
4. Pedagang barang kelontong 2 orang 14 orang 
5. Peternak 2 orang 1 orang 
6. Nelayan 758 orang 5 orang 
7. Montir 1 orang 0 orang 
8. Dokter swasta 0 orang 1 orang 
9. Perawat swasta 0 orang 4 orang 
10. Bidan swasta 0 orang 5 orang 
11. TNI 1 orang 0 orang 
12. POLRI 9 orang 0 orang 
13. Guru swasta 1 orang 9 orang 
14. Seniman/artis 0 orang 1 orang 
15. Pedagang Keliling 2 orang 4 orang 
16. Tukang Kayu 8 orang 0 orang 
17. Tukang Batu 23 orang 0 orang 
18. Pembantu rumah tangga 0 orang 6 orang 
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19. Karyawan Perusahaan Swasta 14 orang 9 orang 
20. Karyawan Perusahaan Pemerintah 1 orang 0 orang 
21. Wiraswasta 290 orang 46 orang 
22. Tidak Mempunyai Pekerjaan Tetap 4 orang 12 orang 
23. Belum Bekerja 238 orang 395 orang 
24. Pelajar 465 orang 513 orang 
25. Ibu Rumah Tangga 0 orang 874 orang 
26. Purnawirawan/Pensiunan 4 orang 3 orang 
27. Perangkat Desa 2 orang 1 orang 
28. Buruh Harian Lepas 13 orang 0 orang 
29. Buruh usaha hotel dan penginapan 0 orang 1 orang 
30. Sopir 1 orang 0 orang 
31. Tukang Jahit 0 orang 1 orang 
32. Karyawan Honorer 0 orang 1 orang 
33. Pelaut 7 orang 0 orang 
 Jumlah Total Penduduk 3.859 orang 
Sumber: Data Kantor Desa Tamalate  Tahun 2015 
 
B. Aktivitas Perekonomian Istri Nelayan Desa Tamalate Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar 
Aktivitas merupakansuatu kegiatan atau keaktifan, sehingga segala sesuatu 
yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisikmaupun non-fisik 
dapat dianggap sebagai suatu aktivitas.1 
Dalam psikologi, aktivitas adalah sebuah konsep yang mengandung arti 
fungsi individu dalam interaksinya dengan sekitarnya.Aktivitas psikis adalah 
hubungan khusus dari benda hidup dengan lingkungan.Ia menengahi, mengatur 
dan mengontrol hubungan-hubungan antara organisme dan lingkungan. Aktivitas 
psikis didorong oleh kebutuhan yang diarahkan pada obyek yang dapat memenuhi 
kebutuhan ini, dan dipengaruhi oleh sistem tindakan-tindakan.Aktivitas psikis 
                                                           
1Soetarno.“Pembelajaran Efektif”, hal. 104 
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manusia mempunyai suatu ciri atau corak sosial dan ditentukan oleh kondisi-
kodisi kehidupan sosial.2 
Aktivitas perekonomian adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia dengan tujuan untuk mendapatkan barang atau jasa tertentu, dapat juga 
dikatakan sebagai kegiatan untuk mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.Selain 
itu, aktivitas ekonomi juga dapat diartikan sebagai cara untuk mendapatkan 
maupun mencapai tujuan. Dalam hal ini barang dan jasa. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa kegiatan ekonomi bertujuan untuk kemakmuran hidup individu.3 
Adapun aktivitas perekonomian istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar merupakan serangkaian kegiatan ibu rumah 
tangga yang berkaitan dengan peningkatan ketahanan ekonomi keluarga guna 
mencapai kesejahteraan keluarga, dimana aktivitas tersebut dapat dilihat menjadi 
5 (lima) kategori, yaitu aktivitas usaha warung campuran, usaha warung makan, 
usaha kerajinan tangan (lap), berdagangikan, dan berjualan kue. 
1. Usaha Warung Campuran 
Warung adalah usaha kecil milik keluarga yang berbentuk kedai, kios, 
toko kecil, atau restoran sederhana. Istilah "warung" dapat ditemukan di Indonesia 
dan Malaysia.Warung adalah salah satu bagian penting dalam kehidupan 
keseharian rakyat Indonesia.Terdapat banyak jenis warung, umumnya berbentuk 
toko kecil seperti gerobak dorong beratap yang menjual minuman dingin dalam 
kemasan botol (seperti teh botol), kudapan, permen, rokok, krupuk, dan berbagai 
macam barang-barang keperluan sehari-hari. Bahkan terdapat warung terapung, 
yakni perahu yang difungsikan sebagai warung. Sementara warung yang menjual 
makanan umumnya dapat menjual penganan sederhana gorengan seperti pisang 
goreng dan kopi. Selain menjual masakan Indonesia, beberapa warung menjual 
makanan asia dan barat, makanan seperti nasi goreng dan mi goreng lazim 
                                                           
2Aktivitas, Sumber: http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-arti-aktivitas/ (Diakses 
jam 09.00 AM, 28 Mei 2017) 
3Adzikra Ibrahim, “Pengertian Kegiatan Ekonomi”. Sumber: https://pengertiandefinisi. 
com/pengertian-kegiatan-ekonomi-definisi-dan-jenis/ (Diakses 09.00 AM, 28 Mei 2017) 
 
 
51 
 
ditemukan di warung. Beberapa warung yang menjual makanan barat bahkan 
menjual roti, panekuk, sup, ikan bakar, steak dan pizza.4 
Warung campuran yang dimaksud dalam hal ini adalah warung yang 
menjual berbagai kebutuhan, seperti kebutuhan bahan memasak, perlengkapan 
alat tulis pelajar, makanan atau minuman ringan, dan lain sebagainya.Adapun 
pernyataan istri nelayan terkait usaha warung campuran sebagai berikut: 
 
“selama ini saya berjualan banyak macam kebutuhan, mulai dari makanan 
atau minuman ringan, bahan-bahan masakan, sampai obat untuk berbagai 
penyakit juga ada. alhamdulillah usaha ini cukup laris”5 
 
“kalau saya sudah bertahun-tahun berjualan disini, saya menjual berbagai 
macam barang, ada snack-snack, alat-alat tulis, indomie-indomie, dan lain 
sebagainya. menurut saya, usaha ini sangat menguntungkan dibanding 
dengan yang lain dan lebih mudah dijalankan, apalagi di desa ini bisa 
dibilang warung seperti ini masih kurang, jadi dapat menarik banyak 
pembeli”6 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa usaha warung 
campuran yang didirikan oleh istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar merupakan usaha yang menjual berbagai 
macam barang, makanan atau ringan dan lain sebagainya, serta merupakan salah 
bentuk usaha yang sangat menguntungkan. 
Dalam membuka sebuah  usaha, pemilik dapat menggunakan modal 
sendiri maupun bekerjasama dengan investor  untuk  menanamkan modalnya. Jika 
 menggunakan cara bekerjasama maka pemilik dan investor dapat membagi 
keuntungan dengan syarat yang telah disepakati kedua belah pihak  atau 
                                                           
4Wikipedia, “Warung” Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Warung (Diakses jam 09.00 
AM, 29 Mei 2017) 
5Nur Haerdah Dg. Ngiji (32 Tahun), Pengusaha Warung Campuran, Wawancara, 
Makassar, 09Mei 2017 
6Nureni Dg. Ngaga (35 Tahun), Pengusaha Warung Campuran, Wawancara, Makassar, 
10Mei 2017 
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disebut sistem bagi hasil. Namun dalam membuka usaha diperlukan modal yang 
cukup besar.7 
Adapun pernyataan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar terkait aktivitas perekonomian yang dilakukan dalam 
menjalankan usaha warung campuran sebagai berikut: 
 
“kegiatan yang biasa saya lakukan dalam menjalankan usaha ini tentunya 
sangat banyak, diantaranya adalah mengatur barang saat membuka dan 
menutup warung, melayani pembeli, membeli barang di grosir yang sudah 
hampir habis”8 
 
“kalau soal aktivitas saya yang paling utama adalah melayani pembeli, 
mengatur dan menjaga kerapian barang jualan, selalu menyiapkan uang 
pecahan kecil, menghitung jumlah keuntungan yang didapat setiap hari 
setelah warung ditutup, dan saat malam juga biasa membeli barang yang 
sudah hampir habis di grosir langganan”9 
 
Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa aktivitas perekonomian istri 
nelayan yang dilakukan dalam menjalankan usaha warung campuran di Desa 
Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar dapat dibagi menjadi 5 
kategori, yaitu sebagai berikut: 
a. Melayani pembeli; 
b. Mengatur barang jualan saat membuka dan menutup warung; 
c. Menyiapkan uang pecahan kecil; dan 
d. Menghitung jumlah keuntungan setiap hari; 
e. Membeli barang jualan yang hampir habis di grosir. 
2. Usaha Warung Makan 
Pemenuhan kebutuhan dan keinginan serta nilai kualitas jasa sangat 
ditentukan oleh tingkat kepentingan maupun kepuasan pelanggan sebagai 
pemakainya. Pelayanan yang kurang memuaskan menyebabkan berkurangnya 
                                                           
7Nidia Puspa Vitaloka, “Analisis Kelayakan Investasi Pengembangan Usaha Warung 
Internet” Sumber: http://nidiapuspavitaloka.blogspot.co.id/2012/12/proposal-penelitian.html 
(Diakses 01 Juni 2017, jam 09.00 AM) 
8Nur Haerdah Dg. Ngiji (32 Tahun), Pengusaha Warung Campuran, Wawancara, 
Makassar, 09Mei 2017 
9Nureni Dg. Ngaga (35 Tahun), Pengusaha Warung Campuran, Wawancara, Makassar, 
10Mei 2017 
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konsumen atau bahkan hilang karena konsumen berpindah ke jasa layanan lain. 
Hal ini merupakan tantangan besar bagi perusahaan dalam membangun citra 
perusahaan yang tidak hanya mampu membuat dan membangun tapi juga dapat 
memberikan pelayanan yang memuaskan.Oleh sebab itu perusahaan perlu 
mengetahui perilaku pelanggan dalam membeli, menggunakan dan mengevaluasi 
jasa dalam rangka pemenuhan dan pemuasan kebutuhan.Rumah makan itu sendiri 
memiliki tantangan untuk tetap mempertahankan usahanya antara lain bagaimana 
menjaga kualitas pelayanan agar dapat bersaing dengan produk serupa dan juga 
produk pengganti lainnya yang saat ini semakin banyak bermunculan. 
Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam menjaga kualitas 
pelayanan yaitu dengan memberikan pelayanan yang memuaskan, sesuai dengan 
atau melebihi harapan pelanggan.Sehingga dirasakan sangat penting untuk 
mengetahui pelayanan yang diharapkan oleh pelanggan. 
Adapun pernyataan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar terkait aktivitas perekonomian yang dilakukan dalam 
menjalankan usaha warung makan sebagai berikut: 
 
“aktivitas rutin dalam menjalankan usaha ini terbilang sangat banyak, yang 
utama adalah melayani pelanggan, kemudian memasak atau menggoreng, 
saat pagimenyiapkan bahan-bahan makanan, membersihkan dan mengatur 
kerapian tempat makan, dan menghitung jumlah keuntungan setelah 
tutup”10 
 
“alhamdulillah kesibukan saya dalam menjalankan usaha warung makan 
ini sangat banyak, selain memasak dan membakar ikan, setiap pagi saya 
biasa ke pasar membeli bahan makanan dan ikan di pelelangan, berhubung 
karena ikan adalah menu yang sering di pesan oleh pelanggan, saya juga 
biasa menyiapkan uang pecahan kecil sebelum membuka warung, dan saat 
malam hari saya menghitung jumlah keuntungan supaya bisa mengatur 
pengeluaran untuk besoknya”11 
 
                                                           
10Mina Dg. Ngasi (45 Tahun), Pengusaha Warung Makan, Wawancara, Makassar, 20Mei 
2017 
11
Nurhayati Dg. Ti’no (39 Tahun), Pengusaha Warung Makan, Wawancara, Makassar, 
13Mei 2017 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa aktivitas perekonomian 
istri nelayan yang dilakukan dalam menjalankan usaha warung makan di Desa 
Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar dapat dibagi menjadi 
6kategori, yaitu sebagai berikut: 
a. Melayani pelanggan; 
b. Membakar ikan/memasak; 
c. Mengatur dan menjaga kebersihan tempat makan; 
d. Menyiapkan bahan makanan saat pagi hari; 
e. Menyiapkan uang pecahan kecil; dan 
f. Menghitung jumlah keuntungan. 
Bisnis makanan termasuk bisnis yang beresiko besar. Karena bisnis 
makanan beda dengan bisnis-bisnis lain. Kecuali yang kita jual adalah makanan 
kering, yang bisa bertahan sampai berbulan-bulan. Namun jika anda yakin pangsa 
pasarnya yang bagus, maka bisnis makanan akan memberi keuntungan yang 
berlipat ganda.Dalam bisnis makanan memang kita tidak dituntut untuk bisa 
membuat makanan yang akan dijual tersebut. Karena banyak yang sukses 
berbisnis makanan dari mengambil makanan ditempat lain, lalu menjualnya lagi. 
Lalu bagi anda yang pintar memasak, tetapi tidak bisa menjual, anda juga bisa 
menitipkannya di kantin, atau di tempat-tempat yang ramai pengunjung. 
3. Usaha Kerajinan Tangan (Lap) 
Kerajinan tangan merupakan hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau 
kegiatan yang berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui keterampilan 
tangan (kerajinan tangan).Kerajinan yang dibuat biasanya terbuat dari berbagai 
bahan.Dari kerajinan ini menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang 
pakai. Biasanya istilah ini diterapkan untuk cara tradisional dalam membuat 
barang-barang.Kerajinan tangan bisa terbuat dari barang-barang bekas seperti 
botol bekas, kardus, dan plastik makanan.Arti yang lain ialah usaha yang 
berterusan penuh semangat ketekunan, kecekalan, kegigihan, dedikasi dan 
berdaya maju dalam melakukan sesuatu perkara. 
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Kerajinan tangan bisa disebut juga suatu kegiatan dalam menciptakan 
suatu bentuk produk yang dominan menggunakan tangan manusia, yang sangat 
minim dalam penggunaan mesin atau alat otomatis.Hal yang lumrah dalam 
pembuatan kerajinan tangan adalah mengangkat suatu nilai dari bahan atau barang 
yang tidak layak pakai (barang bekas), sehingga memiliki fungsi untuk kehidupan 
dan tentunya bernilai ekonomis.  
Pada masyarakat Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar, terdapat satu-satunya pengusaha kerajinan tangan berupa lap tangan dan 
kaki, yang tidak lain adalah seorang istri nelayan. Berikut pernyataannya terkait 
aktivitas perekonomian yang dilakukan dalam menjalankan usahanya: 
 
“selama ini saya membuat lap setiap satu bulan dalam satu kali, dalam satu 
kali buat biasanya selesai sampai satu minggu sebanyak 15 lap tangan dan 
15 lap kaki. saya biasa membeli bahan di tokoh kain langganan saya di 
seberang desa. proses pembuatannya itu dirumah sendiri, dan cara 
menjualnya biasanya saya hanya menitipkan di warung dekat rumah atau 
sekedar mempromosikan kepada tetangga”12 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa aktivitas perekonomian 
istri nelayan yang dilakukan dalam menjalankan usaha warung makan di Desa 
Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar dapat dibagi menjadi 6 
kategori, yaitu sebagai berikut: 
a. Membuat lap tangan dan kaki setiap satu bulan dalam satu kali; 
b. Menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan; dan 
c. Mempromosikan kepada tetangga atau bekerja sama dengan warung tetangga 
untuk menjual hasil kerajinan tangannya. 
Dalam kerajinan tangan, kapasitas produksi terukur dari jumlah orang 
yang terlibat didalamnya. Selain itu adanya pengaruh ketersediaan bahan baku 
utama dan pendukung, karena bahan bekas ketersediannya tidak bisa diprediksi, 
kecuali dalam pembuatan kerajinan tangan tersebut menggunakan lebih banyak 
bahan baru.Bahan yang biasa digunakan untuk kerajinan tangan adalah bahan baru 
                                                           
12Sanging Dg. Sanga (40 Tahun), Kerajinan Tangan (Lap), Wawancara, Makassar, 
16Mei 2017 
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yang bisa kita beli di toko juga menggunakan barang bekas layak pakai, serta 
bahan yang melalui pendaur-ulangan. 
4. Berdagang Ikan 
Peluang kerja yang tersedia untuk berdagang sangat besar, dapat dikatakan 
bahwa sektor perdagangan merupakan sektor yang berpotensial memberi peluang 
kerja untuk mendapatkan sumber penghasilan. Indonesia merupakan Negara 
Maritim yang kaya akan sumber daya ikan dan kekayaan laut lainnya. Ikan dan 
kekayaan laut lainnya memiliki prospek yang cukup cerah di pasar dunia.Oleh 
karena itu, pengusahaan ikan secara komersial cukup menjanjikan keuntungan 
bagi pedagang ikan. 
Pasar merupakan salah satu indikator yang sangat berperan penting di 
dalam meningkatkan pendapatan serta membuka kesempatan kerja yang luas 
terutama bagi masyarakat yang berpendidikan rendah. Pasar juga digunakan 
sebagai tempat memasarkan segala jenis hasil pertanian terutama di dalamnya 
hasil sub sektor perikanan. 
Adapun pernyataan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar terkait aktivitas perekonomian yang dilakukan dalam 
berdagang ikan sebagai berikut: 
 
“selama ini saya berdagang ikan mentah, ikan bakar dan ikan asin, 
biasanya saya mengonsumsi ikan dari hasil suami saya yang seorang 
nelayan. untuk  ikan mentah yang ingin saya jual, cukup disimpan dalam 
lemari pendingin saja supaya kesegaran dagingnya bisa tahan. untuk ikan 
bakar, terlebih dahulu tentunya saya harus mencuci dan membersihkan 
ikan, kemudian memulai proses pembakaran lalu menyimpan di lemari 
kaca, Dan untuk ikan asin setelah penyemuran langsung dipasarkan 
kepasar terdekat”13 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa aktivitas perekonomian 
istri nelayan yang dilakukan dalam berdagang ikan di Desa Tamalate Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar dapat dibagi menjadi 3 kategori, yaitu sebagai 
berikut: 
                                                           
13Samsiah Dg. Pajja (33 Tahun), Pedagang Ikan, Wawancara, Makassar, 12Mei 2017 
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a. Mengonsumsi ikan dari suami; 
b. Mempertahankan kesegaran ikan dalam pendingin untuk dijual; dan 
c. Membakar ikan,menjemur untuk dijual. 
Ikan banyak dijumpai di pasar tradisional, maupun pasar modern (seperti 
swalayan). Ikan bernilai gizi tinggi, kadar lemak kolesterol yang rendah, dan 
disamping itu dapat meningkatkan kemampuan otak. Ikan merupakan hasil 
subsektor perikanan yang bernilai ekonomis tinggi.Ikan merupakan produk yang 
digemari oleh berbagai ras manusia di bumi ini.Ikan dan hasil olahannya 
merupakan produk yang cukup penting dalam perdagangan dunia.Dengan kondisi 
jumlah penduduk yang sangat besar, yaitu berada pada urutan yang ke-5 terbesar 
di dunia, prospek pasar di dalam negeri saja cukup menjanjikan, apalagi bila 
bersaing di dalam pasar internasional. 
5. Berjualan Kue 
Kue adalah kudapan atau makanan ringan yang bukan makanan utama. 
Kue biasanya bercita rasa manis atau ada pula yang gurih dan asin. Kue seringkali 
diartikan sebagai makanan ringan yang dibuat dari adonan tepung, Baik 
tepung beras, tepung sagu, tapioka, ataupun terigu. Kue tradisional Nusantara 
sangat lazim ditemukan di Indonesia, Malaysia, Singapura, serta Belanda melalui 
hubungan sejarahnya dengan Indonesia. 
Kata "kue" berasal dari kata serapan dari Bahasa Hokkian, yaitukoe, hal ini 
menunjukkan pengaruh seni memasak Tionghoa di Nusantara, beberapa kue 
memang menunjukkan asal mulanya dari China seperti kue bakpia. Beberapa kue 
lain seperti lapis legit, risoles, pastel dan panekuk menunjukkan pengaruh Eropa, 
yaitu Belanda dan Portugis. Pada awalnya istilah kue memang digunakan untuk 
menyebut kue tradisional dan kue peranakan Tionghoa, akan tetapi kini dalam 
bahasa Indonesia, istilah ini telah meluas menjadi istilah yang memayungi 
berbagai jenis makanan ringan, termasuk untuk menyebut kue kering (bahasa 
Inggris:cookie), kue pastri (bahasa Inggris:pastry), dan kue bolu (bahasa 
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Inggris:cake).14Kebanyakan kue basah adalah kue tradisional Nusantara. Terdapat 
salah seorang istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar yang menjadikan kue tradisional sebagai suatu usaha, berikut 
pernyataannya terkait aktivitas perekonomiannya: 
 
“setiappagi, saya menjual berbagai macam jenis kue tradisional, dan yang 
paling laris disini adalah jenis jalangkote. setiapsatu kali dalam lima hari, 
saya membeli masing-masing bahannya di pasar untuk persiapan selama 
lima hari kedepan. kemudian proses pembuatannya biasanya saat malam 
jam 12 keatas, biasanya saya dibantu anak dan suami, terkadang juga buat 
sendiri, setelah dibuat lalu dimasukkan ke dalam kulkas untuk kue yang 
basah, dan untuk kue kering biasanya di dalam lemari kaca. saat sudah 
pagi, saya sudah mulai menjual, cukup disimpan dalam lemari kaca, rata-
rata sampai 12siang semuanya sudah habis terjual”15 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa aktivitas perekonomian 
istri nelayan yang dilakukan dalam berjualan kue di Desa Tamalate Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar dapat dibagi menjadi 6 kategori, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Membeli bahan-bahan kue di pasar setiap satu kali dalam lima hari; 
b. Membuat kue pada malam hari; 
c. Menjaga kualitas rasa kue di dalam kulkas dan lemari kaca; dan 
d. Menyimpan semua kue ke dalam lemari kaca untuk dijual. 
Kue di Indonesia dapat diartikan dengan segala macam yang dapat 
disantap dan dimakan di samping makanan utama nasi, lauk-pauk dan buah-
buahan.Disamping itu kue Indonesia juga dapat diartikan sebagai penganan atau 
makanan kecil yang terdapat di Indonesia. Makanan kecil ini dapat dikonsumsi 
sebagai makanan selingan pada suatu hidangan pesta atau selamatan, dapat pula 
sebagai pengiring minum teh disajikan kepada tamu atau sebagai bekal ke kantor 
atau kesekolah. Setiap negara mempunyai kekhasan makanan kecil atau kue-
kuenya, seperti english cake adalah kue yang berasal dari Inggris, kue donat 
                                                           
14Wikipedia, “Kue” Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Kue (Diakses 03 Juni 2017, 
jam 09.00 AM) 
15Ramlah Dg. Pajja (35 Tahun), Penjual Kue, Wawancara, Makassar, 14Mei 2017 
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berasal dari Amerika, sedangkan dodol dari Indonesia. Kue tradisional Indonesia 
sangat banyak jenisnya, yang masing-masing berbeda sesuai dengan daerah 
asalnya dan mempunyai ciri khas masing-masing daerah.Dari jenisnya, kita bisa 
mengenal kue tersebut berasal dari daerah mana. Contohnya wingko dari Jawa 
Tengah disebut juga dengan wingko babat, kerak telor berasal dari Jakarta/Betawi, 
dodol berasal dari Garut, bika ambon dari Medan, dan bolu koja dari 
Palembang.16 
 
C. Kontribusi Ekonomi Istri Nelayan Terhadap Peningkatan Ketahanan 
Ekonomi Keluarga Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar 
Kontribusi adalah ke-ikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun 
dalam bentuk sumbangan.Dalam pengertian ini berarti kontribusi dapat berupa 
tindakan atau materi. Kontribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu 
contribute,contribution. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kontribusi adalah uang iuran, sumbangan dalam perkumpulan, organisasi atau 
semacamnya. 
Dalam dunia bisnis, kontribusi adalah jumlah pendapatan yang tersisa 
setelah semua biaya langsung yang dikurangkan dari pendapatan.sisanya ini 
adalah jumlah yang tersedia untuk membayar biaya tetap bahwa bisnis muncul 
dan timbul selama periode pelaporan. Kelebihan dari kontribusi lebih dari biaya 
tetap sama dengan keuntungan yang diperoleh. Kontribusi harus dihitung dengan 
menggunakan basis aktual, sehingga semua biaya yang terkait dengan pendapatan 
diakui dalam periode yang sama dengan pendapatan. Jika tidak, jumlah biaya 
yang diakui secara tidak benar dapat mencakup biaya tidak terkait dengan 
pendapatan, atau tidak termasuk biaya yang harus berhubungan dengan 
pendapatan. Secara umum, pengertian kontribusi dapat dibedakan menjadi 4 
kategori, diantaranya sebagai berikut: 
                                                           
16Raditya Angelina, “Pengertian Kue” Sumber: 
https://radityaangelina.wordpress.com/2012/10/29/pengertian-kue/ (Diakses 03 Juni 2017, jam 
09.00 AM) 
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a. Kontribusi adalah  dikenakan atau diperlukan pembayaran. 
b. Di bidang akunting, kontribusi adalah jumlah yang tersisa setelah (variabel) 
langsung biaya dikurangkan dari pendapatan penjualan. Kontribusi juga 
disebut pendapatan kotor, jumlah ini membayar langsung biaya (tetap) dan 
memberikan kontribusi untuk laba bersih. 
c. Di bidang asuransi, kontribusi adalah berbagi proporsional kerugian oleh 
perusahaan asuransi ketika lebih dari satu kebijakan yang diambil oleh yang 
bertanggung jawab untuk bahaya yang sama. Berdasarkan kontrak ganti rugi, 
ter-tanggung tidak dapat keuntungan darinya kerugian terlepas dari jumlah 
kebijakan. 
d. Di bidang hukum, kontribusi adalah hak debitur bersama atau pelaku kerugian 
bersama yang membayar seluruhnya utang (atau kewajiban) untuk pulih dari 
debitur lainnya bersama (atau kerugian bersama) saham masing-masing dari 
utang (atau kewajiban).17 
Kontribusi memang bisa mencakup berbagai bidang.Kontribusi biasanya 
bertujuan positif, yaitu untuk membuat sebuah kemajuan, bukan menurunkan atau 
malah membuat gagal suatu tujuan.Kontribusi ekonomi yang dimaksud dalam hal 
ini adalah ke-ikutsertaan atau keterlibatan seorang istri nelayan terhadap 
peningkatan ketahanan ekonomi keluarganya di Desa Tamalate Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
Kontribusi perekonomian istri nelayan terhadap peningkatan ketahanan 
ekonomi keluarga di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar adalah hasil dari serangkaian aktivitas perekonomian yang dilakukan 
terhadap peningkatan ketahanan ekonomi keluarga, di mana kontribusi tersebut 
dapat dilihat menjadi 5 (lima) kategori, yaitu usaha warung campuran, usaha 
warung makan, usaha kerajinan tangan (lap), berdagang ikan, dan berjualan kue.  
1. Usaha Warung Campuran 
Keadaan perekonomian yang tidak menentu mengakibatkan berbagai 
fenomena baru, bahkan para wanita bisa melakukan pekerjaan-pekerjaan berat 
                                                           
17Sepucuk Surat, “Pengertian Kontribusi” Sumber 
http://sosmedpc.blogspot.co.id/2016/12/kontribusi-adalah-pengertian-kontribusi.html (Diakses 03 
Juni 2017, jam 09.00 AM) 
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seperti laki-laki,seperti mencari sampah daur ulang, mengayuh becak, semua bisa 
dilakukan oleh para wanita ketika keadaan sudah memaksa mereka untuk 
melakukan perbaikan ini. Terpuruknya perekonomian Indonesia menyebakan bagi 
pekerja yang telah memiliki pasangan harus berpikir ekstra untuk bisa menambah 
pendapatannya karena level perekonomian yang masih konstan dan tidak ada 
perkembangan yang baik menuju ke arah pembangunan yang baik pula. 
Pada umumnya perempuan terdorong untuk mencari nafkah olehtuntutan 
ekonomi rumah tangga.Penghasilan suami saja tidak cukup untukmemenuhi 
kebutuhan keluarga.Hal ini disebabkan kebutuhan keluargasenantiasa meningkat, 
sedangkan pendapatan riil tidak selalu meningkat. 
Berikut pernyataan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar terkait kontribusi perekonomian yang dilakukan dalam 
menjalankan usaha warung campuran: 
 
“sejak adanya usaha ini tentunya sangat membantu perekonomian keluarga 
saya. rata-ratahasil yang saya dapatkan berkisar Rp. 250.000 per hari, 
totalnya dalam sebulan bisa mencapai Rp. 7,5 juta.Rp. 2 juta untuk 
membeli barang jualan yang sudah hampir habis setiapbulan.Jadi 
keuntungan bersih yang saya dapatkan dalam sebulan berkisar Rp. 5 
juta.alhamdulillahdari keuntungan itu biasa digunakan untuk memberi 
anak uang jajan setiap harinya, membayar uang sekolah anak, dan hal-hal 
lain yang menjadi kebutuhan keluarga”18 
 
“selama ini keuntungan bersih yang saya dapat rata-rata Rp. 200.000 per 
hari. alhamdulillah keuntungan itu sudah sangat membantu memenuhi 
kebutuhan keluarga saya dan membantu suami mencari nafkah. dalam 
sebulannya mencapai lebih dari Rp. 6 juta, banyak hal yang bisa dipenuhi 
dari keuntungan itu, mulai dari membeli bahan makanan sehari-hari, 
membeli kebutuhan teknologi, dan masih banyak lagi”19 
 
                                                           
18Nur Haerdah Dg. Ngiji (32 Tahun), Pengusaha Warung Campuran, Wawancara, 
Makassar, 09Mei 2017 
19Nureni Dg. Ngaga (35 Tahun), Pengusaha Warung Campuran, Wawancara, Makassar, 
10Mei 2017 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kontribusi yang 
dilakukan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar dalam peningkatan ketahanan ekonomi keluarga terkait usaha warung 
campuran sudah cukup membantu, terlebih lagi jika ditambah dengan penghasilan 
suami.Melihat hasil yang didapatkan berkisar Rp. 200.000 sampai Rp. 250.000 
dalam sehari, maka dengan adanya usaha tersebut perekonomian keluarga nelayan 
dapat menutupi berbagai kebutuhan keluarga, mulai dari kebutuhan makan sehari-
hari, kebutuhan pendidikan anak, dan lain sebagainya. 
2. Usaha Warung Makan 
Usaha warung makan adalah suatu usaha yang diyakini sebagai salah satu 
bentuk usaha ekonomi yang memiliki prospek cukup bagus, bahkan dalam kondisi 
krisis sekalipun.Namun sering kali ada usaha yang terjadinya suatu gulung tikar 
akibat tidak mampu mempertahankan jumlah pengunjungnya.Menyebutkan 
bahwa terjadinya suatu kesuksesan usaha dibidang pelayanan makanan dan 
minuman ini tidak hanya ditentukan oleh jumlah pengunjungnya, tetapi ditentukan 
oleh kemampuan meningkatkan pertumbuhan pelanggannya. 
Bisnis kuliner (makanan) menjadi ladang bisnis yang menarik minat 
banyak orang.Hal ini disebabkan peluang bisnis pada sektor makanan lumayan 
menggiurkan.Selagi manusia masih membutuhkan makanan maka peluang bisnis 
di sektor makanan sangat terbuka.Belum lagi aktivitas manusia yang tidak puas 
dengan memasak sendiri tetapi ingin membeli makanan yang sudah jadi.  
Berikut pernyataan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar terkait kontribusi perekonomian yang dilakukan dalam 
menjalankan usaha warung makan: 
 
“sejauh ini penghasilan bersih yang saya dapat dari usaha warung makan 
ini rata-rata Rp.300.000 per hari. dari penghasilan tersebut tentunya sangat 
membantu memenuhi perekonomian keluarga saya, apalagi ditambah dari 
penghasilan suami yang seorang nelayan. dari penghasilan itu biasanya 
saya gunakan untuk memenuhi segala kebutuhan anak”20 
 
                                                           
20Mina Dg. Ngasi (45 Tahun), Pengusaha Warung Makan, Wawancara, Makassar, 20Mei 
2017 
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“selama adanya usaha ini, berbagai kebutuhan keluarga saya perlahan-
lahan mulai terpenuhi, mulai dari kebutuhan sekolah anak saya, kebutuhan 
pakaian, teknologi, dan masih banyak lagi. keuntungan yang saya 
dapatkan itu biasanya sekitar Rp. 300.000 per hari”21 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kontribusi yang 
dilakukan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar dalam peningkatan ketahanan ekonomi keluarga terkait usaha warung 
makan sudah sangat membantu. Melihat dari penghasilan yang didapatkan dalam 
sehari berkisar Rp. 300.000 dalam sehari, maka berbagai macam kebutuhan 
keluarga dapat terpenuhi, seperti kebutuhan pendidikan anak, kebutuhan pakaian, 
teknologi, dan lain sebagainya. 
Usaha warung makan memiliki tantangan tersendiri untuk tetap 
mempertahankan usahanya antara lain bagaimana menjaga kualitas pelayanan 
agar dapat bersaing dengan produk serupa dan juga produk pengganti lainnya 
yang saat ini semakin banyak bermunculan. Salah satu faktor yang harus 
diperhatikan dalam menjaga kualitas pelayanan yaitu dengan memberikan 
pelayanan yang memuaskan, sesuai dengan atau melebihi harapan 
pelanggan.Sehingga dirasakan sangat penting untuk mengetahui pelayanan yang 
diharapkan oleh pelanggan.22 
Bila ditinjau dari sudut pandang perusahaan, salah satu cara yang efektif 
dalam melakukan diferensiasi adalah melalui jasa atau pelayanan yang diberikan. 
Hal ini membawa perubahan yang cukup mendasar dalam bisnis utama suatu 
perusahaan.Sebagai contoh, semakin banyaknya bisnis utama restoran bergeser 
dari sekedar menyediakan segala macam makanan untuk dijual, menjadi usaha 
melayani dan memuaskan rasa lapar pelanggan dengan disertai usaha 
menyediakan suasana yang kondusif bagi pelanggan untuk menikmati 
hidangan.Bahkan tidak jarang pula di restoran disajikan pula hiburan musik. 
                                                           
21
Nurhayati Dg. Ti’no (39 Tahun), Pengusaha Warung Makan, Wawancara, Makassar, 
13Mei 2017 
22Adi Nugroho, “Analisis Preferensi Konsumen Terhadap Restoran Keluarga 
dan Implikasinya Terhadap Strategi Pemasaran” Sumber: 
http://kacibi.blogspot.co.id/2012/12/proposal-penelitian.html (Diakses 01 Juni 2017, jam 09.00 
AM) 
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3. Usaha Kerajinan Tangan (Lap) 
Kerajinan tangan yang dihasilkan dari tangan-tangan orang kreatif 
biasanya memiliki nilai jual yang tinggi.Selain produk yang diproduksi terbatas 
memang tidak banyak orang yang bisa membuat sebuah kerajinan tangan yang 
memiliki nilai jual.Kerajinan tangan adalah menciptakan suatu produk atau barang 
yang dilakukan oleh tangan dan memiliki fungsi pakai atau keindahan sehingga 
memiliki nilai jual. Kerajinan tangan yang memiliki kualitas tinggi tentu harganya 
akan mahal, jika kalian memiliki keterampilan dan berusaha untuk membuat suatu 
produk mungkin dengan kerajinan yang akan anda miliki bisa menjadi suatu 
usaha yang menjanjikan. 
Berikut pernyataan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar terkait kontribusi perekonomian yang dilakukan dalam 
membuat kerajinan tangan (lap): 
 
“alhamdulillah sejak pembuatan lap ini sudah banyak menutupi kebutuhan 
keluarga saya, sebagaimana yang saya sebut sebelumnya, saya membuat 
lap tangan dan kaki setiap dua bulan sekali, dan keuntungan bersih yang 
saya dapatkan sebanyak Rp. 450.00 untuk membantu suami memenuhi 
kebutuhan keluarga setiap dua bulan. tentunya banyak hal yang saya 
gunakan dari keuntungan itu, terutama memenuhi kebutuhan anak”23 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kontribusi yang 
dilakukan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar dalam peningkatan ketahanan ekonomi keluarga terkait hasil kerajinan 
tangan berupa lap tangan dan kaki sudah cukup membantu perekonomian 
keluarga.Melihat dari penghasilan yang didapatkan mencapai Rp. 450.000 dalam 
sehari, maka dengan adanya usaha tersebut perekonomian keluarga nelayan dapat 
menutupi berbagai kebutuhan keluarga, mulai dari kebutuhan makan sehari-hari, 
kebutuhan pendidikan anak, dan lain sebagainya, terlebih lagi jika ditambah 
dengan penghasilan dari suami. 
                                                           
23Sanging Dg. Sanga (40 Tahun), Kerajinan Tangan (Lap), Wawancara, Makassar, 
16Mei 2017 
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Sejak terbentuknya kesempatan kerja bagi wanita di luar peran rumah 
tangga, wanita menyesuikan perannya sebagai ibu rumah tangga dan sebagai 
pencari nafkah.Partisipasi kerja ini tidak saja menyebabkan penambahan 
penghasilan rumah tangga, tetapi dengan meningkatkan peran wanita dalam 
mengambil keputusan.Perempuan yang bekerja merupakan salah satu bentuk 
mobilitas sosial perempuan. Mobilitas yang dilakukan berdasarkan kemampuan 
dan potensi baik secara pendidikan maupun kemandirian belum mencapai 
prosentasi yang sama dengan laki-laki. Umumnya mobilitasi social permpuan 
masih mengikuti pola tradisional, secara tradisional perempuan mengalami 
mobilitasi melalui perkawinan.Peran perempuan setelah perkawinan adalah 
melahirkan, dimana peran ini dinamakan peran reproduktif.Peran ini tidak bisa 
digantikan oleh laki-laki karena memang sifatnya kodrati dan tidak bisa dihindari. 
4. Berdagang Ikan 
Peluang kerja yang tersedia untuk berdagang sangat besar, dapat dikatakan 
bahwa sektor perdagangan merupakan sektor yang berpotensial memberi peluang 
kerja untuk mendapatkan sumber penghasilan. Indonesia merupakan Negara 
Maritim yang kaya akan sumber daya ikan dan kekayaan laut lainnya. Ikan dan 
kekayaan laut lainnya memiliki prospek yang cukup cerah di pasar dunia.Oleh 
karena itu, pengusahaan ikan secara komersial cukup menjanjikan keuntungan 
bagi pedagang ikan. 
Sub sektor perikanan merupakan sub sektor yang berpotensi sangat besar 
untuk dikembangkan, disamping karena ketersediaan sumber dayanya yang cukup 
besar juga karena potensi pasarnya yang cukup tinggi, dan sub sektor ini 
menyangkut kebutuhan hidup orang banyak. Permintaan akan perikanan untuk 
pemenuhan kebutuhan gizi akan seiring dengan meningkatnya jumlah 
penduduk.Oleh karena itu sekarang ini perlu mendapatkan dukungan perhatian 
yang serius.Hal ini penting karena selain sebagai bahan makanan pokok oleh 
masyarakarat juga merupakan sumber pendapatan bagi nelayan dan termasuk juga 
para pedagang ikan. 
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Berikut pernyataan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar terkait kontribusi perekonomian yang dilakukan dalam 
berdagang ikan: 
 
“menurut saya berdagang ikan adalah usaha yang paling menguntungkan 
dan praktis. saya sendiri mendapat keuntungan rata-rata Rp. 350.000 per 
hari.alhamdulillah keuntungan itu sudah banyak membantu kebutuhan 
keluarga, seperti memenuhi kebutuhan anak, kebutuhan dapur, dan hal-hal 
lain. itu belum termasuk penghasilan suami”24 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kontribusi yang 
dilakukan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar dalam peningkatan ketahanan ekonomi keluarga terkait berdagang ikan 
sudah cukup membantu perekonomian keluarga.Melihat hasil yang didapatkan 
berkisar Rp. 350.000 dalam sehari, maka dengan adanya usaha tersebut dapat 
memenuhi berbagai kebutuhan keluarga, seperti kebutuhan anak, kebutuhan 
dapur, dan lain sebagainya.Terlebih lagi jika ditambah dengan penghasilan dari 
suami. 
Dalam hal penyediaan lauk pauk, umumnya masyarakat lebih banyak 
mengkonsumsi ikan baik dari air tawar maupun dari air laut, karena khususnya 
mengenai kebutuhan akan lauk pauk terutama ikan, masyarakat masih dapat 
memenuhi kebutuhannya dengan harga yang masih terjangkau di pasar 
dibandingkan dengan harga daging yang lebih mahal harganya. 
5. Berjualan Kue 
 Makanan dan minuman termasuk jajanan serta bahan campuran yang 
digunakan secara tradisional dan telah lama berkembang secara spesifik di daerah 
atau masyarakat Indonesia.Biasanya makanan tradisional diolah dari resep yang 
sudah dikenal masyarakat setempat dengan bahan-bahan yang diperoleh dari 
sumber lokal yang memiliki cita rasa yang relatif sesuai dengan selera 
masyarakat.Makanan Indonesia digolongkan berdasarkan: Makanan Pokok, Lauk 
Pauk, Sayur dan Lauk Pauk Sayuran, Sambal, Kerupuk dan Keripik, Kue dan 
Minum.Kue tradisional Indonesia ialah kue yang terbuat dari bahan-bahan yang 
                                                           
24Samsiah Dg. Pajja (33 Tahun), Pedagang Ikan, Wawancara, Makassar, 12Mei 2017 
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berasal dari hasil kekayaan alam yang ada di Indonesia, dengan teknik, alat dan 
penyajian yang istimewa dan khas.Sedangkan pengertian dari kue ialah hasil 
pengolahan dari suatu adonan atau bahan yang mengandung tepung atau bahan 
bertepung yang dicampur bersama bahan lainnya, seperti pemberi rasa, warna, 
bahan cair dan lain-lain.Berjualan kue adalah salah satu langsung langkah yang 
diambil oleh banyak ibu rumah tangga di Indonesia dalam mempertahakan dan 
meningkatkan perekonomian keluarga. 
Berikut pernyataan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar terkait kontribusi perekonomian yang dilakukan dalam 
berjualan kue: 
“membuat kue sudah merupakan salah satu hobi dan kegemaran saya, 
apalagi hampir semua orang menyukai kue. setiap hari saya mendapat 
keuntungan rata-rata Rp. 200.000. tentunya keuntungan tersebut saya 
gunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, alhamdulillah sangat 
membantu. setiap hari saya gunakan keuntungan tersebut untuk 
memberikan anak uang jajan, dan masih banyak lagi”25 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kontribusi yang 
dilakukan istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten 
Takalar dalam peningkatan ketahanan ekonomi keluarga terkait berjualan kue 
sudah cukup membantu perekonomian keluarga.Melihat hasil yang didapatkan 
dalam sehari berkisar Rp. 200.000, maka dengan adanya usaha tersebut dapat 
memenuhi berbagai kebutuhan keluarga, seperti kebutuhan anak, kebutuhan 
dapur, dan lain sebagainya.Terlebih lagi jika ditambah dengan penghasilan dari 
suami. 
Istri nelayan memiliki peran penting dalam peningkatan pendapatan rumah 
tangga.Seperti yang diungkapkan oleh Handayani dan Artini bahwa perempuan 
bekerja adalah untuk membantu ekonomi keluarga.Sebagai salah satu anggota 
keluarga, istri nelayan mempunyai andil yang tidak kecil di dalam menambah 
pendapatan dan mewujudkan kesejahteraan keluarga.26Permasalahan bagi tenaga 
                                                           
25Ramlah Dg. Pajja (35 Tahun), Penjual Kue, Wawancara, Makassar, 14Mei 2017 
26Handayani, M. Th dan Ni Wayan Putu Artini.“Kontribusi Pendapatan Ibu Rumah 
Tangga Pembuat Makanan Olahan Terhadap Pendapatan Keluarga”. Vol V No. 1 Juli 2009 
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kerja perempuan adalah adanya perbedaan upah yang diterima.Upah bagi tenaga 
kerja wanita cenderung lebih rendah dibandingkan tenaga kerja pria.Tenaga kerja 
wanita dipandang hanya sebagai pelengkap dari tenaga kerja pria karena itu 
imbalan yang mereka terima lebih rendah dari tenaga kerja pria.27 
 
                                                           
27Boserup, Ester, “Peranan Wanita Dalam Perkembangan ekonomi” Gadja Mada 
University Press: Yogyakarta, 1984 
69 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Aktivitas perekonomian istri nelayan di Desa Tamalate Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar merupakan serangkaian kegiatan ibu 
rumah tangga yang berkaitan dengan peningkatan ketahanan ekonomi 
keluarga guna mencapai kesejahteraan keluarga, dimana aktivitas tersebut 
dapat dilihat menjadi lima kategori, yaitu aktivitas usaha warung 
campuran, usaha warung makan, usaha kerajinan tangan (lap), berdagang 
ikan, dan berjualan kue. 
2. Kontribusi perekonomian istri nelayan terhadap peningkatan ketahanan 
ekonomi keluarga di Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar adalah hasil dari serangkaian aktivitas perekonomian 
yang dilakukan terhadap peningkatan ketahanan ekonomi keluarga, 
dimana kontribusi tersebut dapat dilihat menjadi lima kategori, yaitu usaha 
warung campuran, usaha warung makan, usaha kerajinan tangan (lap), 
berdagang ikan, dan berjualan kue. 
3. Pada istri nelayan yang memiliki usaha warung campuran, melihat hasil 
yang didapatkan berkisar Rp. 200.000 sampai Rp. 250.000 dalam sehari, 
maka dengan adanya usaha tersebut perekonomian keluarga nelayan dapat 
menutupi berbagai kebutuhan keluarga, mulai dari kebutuhan makan 
sehari-hari, kebutuhan pendidikan anak, dan lain sebagainya. 
4. Pada istri nelayan yang memiliki usaha warung makan, melihat 
penghasilan yang didapatkan dalam sehari berkisar Rp. 300.000, maka 
berbagai macam kebutuhan keluarga dapat terpenuhi, seperti kebutuhan 
pendidikan anak, kebutuhan pakaian, teknologi, dan lain sebagainya. 
5. Pada istri nelayan kerajinan tangan berupa lap tangan dan kaki, melihat 
dari penghasilan yang didapatkan mencapai Rp. 450.000 dalam sehari, 
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maka dengan adanya usaha tersebut perekonomian keluarga nelayan dapat 
menutupi berbagai kebutuhan keluarga, mulai dari kebutuhan makan 
sehari-hari, kebutuhan pendidikan anak, dan lain sebagainya, terlebih lagi 
jika ditambah dengan penghasilan dari suami. 
6. Pada istri nelayan yang berdagang ikan, melihat hasil yang didapatkan 
berkisar Rp. 350.000 dalam sehari, maka dengan adanya usaha tersebut 
dapat memenuhi berbagai kebutuhan keluarga, seperti kebutuhan anak, 
kebutuhan dapur, dan lain sebagainya. Terlebih lagi jika ditambah dengan 
penghasilan dari suami. 
7. Pada istri nelayan yang berjualan kue, melihat hasil yang didapatkan 
dalam sehari berkisar Rp. 200.000, maka dengan adanya usaha tersebut 
dapat memenuhi berbagai kebutuhan keluarga, seperti kebutuhan anak, 
kebutuhan dapur, dan lain sebagainya. Terlebih lagi jika ditambah dengan 
penghasilan dari suami. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas terdapat beberapa implikasi 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Berangkat dari judul skripsi yang memiliki arti yang sangat luas, maka 
itulah yang terjadi pada hasil penelitian penulis. Penelitian ini tidak 
terfokus hanya pada satu pokok permasalahan, misalnya hanya pada 
kondisi kehidupan istri nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga, tetapi juga seperti apa aktivitas ekonomi istri nelayan dalam 
keluarganya, dan kontribusinya. 
2. Dengan melihat pemanfaatan hasil kerja dalam pemenuhan kebutuhan 
sosial dan ekonomi pada penelitian skripsi ini merupakan salah satu cara 
dalam menyikapi kebutuhan ekonomi bagi para keluarga nelayan. 
3. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap 
pembaca khususnya tentang peranan istri nelayan dalam meningkatkan 
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kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Tamalate Kecamatan Galesong 
utara Kabupaten Takalar. 
4. Penulis berharap agar penelitian ini dapat berguna sebagai referensi untuk 
pembaca kedepannya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Rumusan Aktivitas Ekonomi yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga 
 
1.  Apa saja pekerjaan istri nelayan ? 
2. Dimana Istri bekerja di rumah atau di luar rumah ? 
3. Alasan istri bekerja, sebutkan ! 
4. Berapa jam istri bekerja dalam sehari ? 
5. Apakah dalam aktivitas peningkat ekanonomi keluarga, ibu setiap hari 
bekerja ? 
6. Berapa penghasilan istri dalam sehari atau sebulan, sejak kapan mulai 
bekerja ? 
7. Bagaimna tanggapan suami dalam pekerjaanya ibu ? 
8. Apakah ibu punya anak yang sudah ikut bekerja ? jika  ya, apa 
pekerjaannya dan dimana bekerja ? 
9. Berapa penghasilan dari pekerjaannya ? 
10. Apakah suami keberatan dengan pekerjaan ibu ? 
11. Apakah suami pernah melarang ibu bekerja ? 
12. Apakah ibu menginginkan untuk pekerjaan dari pekerjaan ? 
13. Ibu merasa mantap dalam pekerjaan sekarang ? 
 
B. Kontribusi ekonomi ibu rumah tangga terhadap peningkatan ketahanan 
ekonomi 
 
1. Menurut ibu, apakah pendapatannya cukup ? 
2. Pendapatannya digunakan untuk apa saja ? 
3. Apakah ibu memiliki tabungan ? 
4. Berapa pengahasilan ibu dalam sebulan ? 
5. Apa saja yang dibiayai dalam pengeluaran ibu ? 
6. Apakah suami merasa terbantu dengan adanya pekerjaan ibu ? 
7. Dibandingkan sebelum ibu bekerja apakah kondisi , ekonomi ibu saat ini 
lebih baik ? 
8. Apa saja fasilitas RT yang ibu sudah miliki dari hasil pekerjaannya ? 
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